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PENGARUH PENGELOLAAN KEUANGAN TERHADAP OMZET
USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) DI KELURAHAN
MENTENG KECAMATAN JEKAN RAYA PALANGKA RAYA

ABSTRAK
Oleh: Sifana Rezki Amalia
NIM 1704120599

Pengelolaan keuangan sangat penting bagi keberlangsungan suatu usaha,
salah satunya agar para pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
mengetahui pemasukan dan pengeluaran yang dihabiskan serta dapat mengurangi
pengeluaran yang tidak perlu guna mengefektifkan keuangan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengelolaan keuangan terhadap omzet
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Ex Post
Facto. Metode pengumpulan data penulis menggunakan angket. Dari hasi uji coba
instrument yang dilakukan kepada 21 responden dengan jumlah 22 pernyataan
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data pada sampel
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) di Palangka Raya, sedangkan sampel penelitian berjumlah 79
responden dengan teknik penarikan sampel yaitu random sampling. Uji prasyarat
menggunakan uji normalitas dengan teknik Kolmogorov smirnov dan uji
linearitas. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
korelasi pearson product moment dan teknik analisis regresi linier sederhana
dengan menggunakan program SPSS 19.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pengelolaan keuangan terhadap
omzet usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) Palangka Raya memiliki
hubungan yang cukup kuat berdasarkan hasil koefisien korelasi pearson product
moment yaitu sebesar 0,592. Diperoleh pula nilai signifikan sebesar 0,000 yang
artinya terdapat hubungan yang signifikan. Kemudian uji regresi linier sederhana
menunjukkan nilai koefisien determin sebesar 0,351 yang artinya pengaruh
pengelolaan keuangan terhadap omzet usaha adalah sebesar 35,1%. Terlihat pula
bahwa Friwung Sebesar 41,569 dengan tingkat signifikansi probabilitas 0,000 < 0,05
maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel omzet usaha. Maka
dari itu, H, diterima dan H, ditolak, artinya signifikan. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap omzet usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) Palangka Raya.

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Omzet, UMKM.



THE INFLUENCE OF FINANCIAL MANAGEMENT TOWARDS
TURNOVER OF USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH (UMKM) IN
KELURAHAN MENTENG KECAMATAN JEKAN RAYA PALANGKA RAYA

ABSTRACT
By: Sifana Rezki Amalia
NIM 1704120599

Financial management is very prominent for the sustainability of a
business, one of which is to make the businessmen of usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) knows the incomes and expenses that are spent and is able to
reduce the unnecessary expenses in order to make the finance more effective. The
purpose of this research was to determine the effect of financial management on
the turnover of usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).

This research used the quantitative research with the type of Ex Post Facto
research. The writer’s data collection method used the questionnaire. From the
results of the instrument trial conducted on the 21 respondents with the total of 22
statements, they were stated to be valid and were able to be used to collect the
data on the research sample. The population in this research was the businessmen
of usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) in Palangka Raya, while the
research sample consisted of 79 respondents using the random sampling
technique. The prerequisite test used the normality test with the Kolmogorov
smirnov technique and the linearity test. Meanwhile, the used techniques of data
analysis were the correlation analysis technique named pearson product moment
and the simple linear regression analysis technique using the program named
SPSS 19.

The results showed that the financial management on the turnover of
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) in Palangka Raya had the strong
enough relationship based on the results of the correlation coefficient of pearson
product moment, which was 0.592. It was also obtained the significant value of
0.000, which meant that there was a significant relationship. Then, the simple
linear regression test showed the value of the determin coefficient of 0.351, which
meant that the effect of financial management on business turnover was 35.1%. It
could also be viewed that the F count was 41,569 with the probability significance
level of 0,000 < 0,05 so that the regression model could be used to predict the
variable of business turnover. Therefore, H, was accepted and H, was rejected
which meant it was significant. As a result, it could be drawn the conclusion that
the financial management influence towards turnover of usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) in Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya Kota
Palangkaraya.

Keywords: Financial Management, Turnover, UMKM.
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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “PENGARUH
PENGELOLAAN KEUANGAN TERHADAP OMZET USAHA MIKRO
KECIL DAN MENENGAH (UMKM) PALANGKARAYA” adalah benar
karya saya sendiri dan bukan hasil menjiplak dari karya orang lain dengan cara
yang tidak sesuai dengan etika keilm
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“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak

ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

Q.S Ar-Ra’d (13): 11.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap individu yang hidup di dunia ini membutuhkan sebuah
pekerjaan untuk memenuhi keberlangsungan hidup perekonomian. Dalam
mencari pekerjaan tentulah banyak rintangan dan tidak mudah untuk
mendapatkannya. Dalam upaya mendapatkan pekerjaan yang dapat menjamin
serta memiliki gaji yang cukup setiap bulannya untuk menghidupi
perekonomian masing-masing individu. Maka terdapat kriteria tertentu yang
harus dipenuhi misalkan salah satunya adalah memiliki keahlian khusus yang
hanya bisa didapat dari mengenyam sebuah pendidikan perguruan tinggi,
dimana itu menjadi syarat khusus bagi pekerja yang bekerja di bawah instansi
pemerintahan. Sedangkan masih begitu banyak orang-orang yang tidak dapat
mengenyam pendidikannya, dimana hal tersebut membuat mereka tidak
mampu bersaing untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkan dan ini akan
berdampak pada kesulitannya mendapatkan pekerjaan. Secara realistisnya
saja seseorang yang telah mengenyam pendidikan tinggi masih saja susah
untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang mereka
dikarenakan keterbatasan penyediaan lapangan pekerjaan oleh pemerintah.

Keterbatasan lapangan pekerjaan menjadikan setiap orang berusaha
untuk membuka lapangan pekerjaan sendiri guna menunjang perekonomian.

salah satunya adalah membuka usaha sendiri yang bergerak pada bidang



produksi barang yang mampu mendorong peningkatan perekonomian.
Meningkatnya para pelaku usaha yang membentuk usahanya dengan modal
sendiri telah menjamur dimana-mana yang biasa dikenal dengan usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) yang memiliki kontribusi besar bagi
perekonomian di Indonesia yaitu dapat membantu pemerintah dalam hal
menciptakan lapangan kerja baru dan secara otomatis menambah adanya
sektor usaha baru yang menggunakan tenaga kerja baru yang dapat
mendukung pendapatan khususnya pada rumah tangga. Perkembangan
UMKM di Indonesia saat ini telah bergerak disemua bidang usaha sehingga
sudah dapat membantu kepentingan masyarakat.

“Data Badan Pusat Statistik memperlihatkan, pasca krisis ekonomi

tahun 1997-1998, jumlah UMKM tidak berkurang, justru meningkat

terus, bahkan mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja

sampai tahun 2012. Pada tahun itu, jumlah pengusaha di Indonesia
sebanyak 56.534.592 unit atau 99.99%. Sisanya, sekitar 0,01% atau

4.968 unit adalah usaha besar”.!

Berdasarkan data di atas, dapat terlihat bahwa perkembangan UMKM
selalu meningkat setiap tahunnya dengan pertambahan tenaga kerja yang
sangat tinggi. Dimana UMKM memiliki kemampuan menjadikan
pertumbuhan ekonomi Indonesia semakin meningkat. Ini dikarenakan
pemerintah pun tidak lepas dalam memperhatikan UMKM yang sedang
berkembang di wilayah Indonesia yang terdiri dari 34 provinsi yang
merupakan wujud dari upaya pemerintah dalam menyangga perekonomian

rakyat kecil.

! Kerjasama LPPI dengan Bank Indonesia, Profil Bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), Jakarta, 2015, him. 1.



Salah satu provinsi di Indonesia yang tidak luput dari perhatian
pemerintah yaitu Kalimantan Tengah. Pemerintah provinsi bekerja sama
dengan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan berupaya memberikan
pengenalan, pembinaan, dan pembiayaan mengenai UMKM kepada ibu
rumah tangga, remaja tamatan SMA, serta pengangguran untuk dapat
membuka usaha baru pada berbagai sektor usaha.

Berikut ini adalah data UMKM yang ada di Provinsi Kalimantan

Tengah periode 2016-2018 seperti tersaji pada tabel 1.1.

Tabel 1.1
Data UMKM Tahun 2016-2018 Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun
NO Sektor Usaha 2016 2017 2018
1 | Hotel/Dagang/Kuliner 17.527 19.378 20.401
2 | Industri Pengelolaan 1.253 1.445 1.557
3 | Pertanian/Perkebunan/Perikanan 8.489 9.802 9.945
4 | Pertambangan 66 77 77
5 | Angkutan 389 399 404
6 | Bangunan/Konstruksi 84 99 98
7 | Persewaan 327 325 319
8 | Jasa 2.898 3.381 3.426
Jumlah 31.033 34.906 36.227

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Kalimantan Tengah 2019

Berdasarkan data di atas, membuktikan bahwa sektor usaha UMKM di
Kalimantan Tengah mengalami peningkatan pada setiap tahunnya yaitu di
tahun 2016 sebanyak 31.033 sektor usaha, pada tahun berikutnya terdapat
penambahan dibeberapa sektor usaha sebanyak 3.873, dan pada periode 2018
penambahannya sebanyak 1.321 sektor usaha.

Dalam menjalankan UMKM ini pelaku usaha haruslah dapat

melakukan pengelolaan keuangan demi keberlangsungan usaha mereka agar

tidak mengalami kerugian dalam menjalankan usahanya. Sebagian UMKM



memiliki pengeloaan keuangan yang baik, namun masih banyak pula yang
kurang baik dalam melakukan pengelolaan keuangan usahanya.
“Pengelolaan keuangan pada usaha mikro dan kecil, masih kurang
baik. Uang pribadi kerapkali masih tercampur dengan uang
perusahaan, demikian juga dalam penggunaan uang tersebut. Pada
usaha menengah pengelolaan keuangannya sudah dilakukan dengan

cukup baik. Keuangan perusahaan dikelola tersendiri terpisah dari
keuangan pemilik perusahaan”.?

Berdasarkan pernyataan diatas, pengelolaan keuangan pada usaha
menengah sudah cukup baik dalam pengelolaan keuangan sedangkan pada
usaha mikro dan kecil, masih kurang baik dikarenakan masih ada aset yang
tercampur. Hal ini sebenarnya perlu untuk diperbaiki sehubungan dengan
betapa pentingnya pengelolaan keuangan, jika sebuah usaha tidak adanya
pengelolaan keuangan yang baik maka akan membuat pemilik usaha
kesusahan dalam mengambil keputusan karena keadaan keuangan yang buruk
dan akan berdampak pada omzet penjualan yang bisa saja menurun akibat hal
tersebut.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 3 orang pelaku
usaha UMKM di Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya hampir sama
jawaban yang mereka berikan yaitu mengakui bahwa terkadang mereka
melakukan pengelolaan keuangan dengan mencatat pemasukan serta
pengeluaran dari hasil usaha untuk mengetahui hasil jual mereka dalam satu
harinya, terkadang pula tidak selalu melaksanakannya dikarenakan sibuk

untuk melayani pembeli yang mengakibatkan lupa memasukkan ke dalam

2 JUD (Jubilee Enterprise), Langkah Pertama Jadi Pengusaha UMKM, Yogyakarta: Jubilee
Enterprise, 2016, him. 8.



pembukuan sehingga kebingungan untuk menyisihkan uang pribadi dan uang
usaha.

Beranjak dari permasalahan di atas dan untuk mengetahui secara jelas
bagaimana pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap omzet di UMKM
Palangka Raya. Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian ilmiah dengan
judul: Pengaruh Pengelolaan Keuangan Terhadap Omzet Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) di Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya Kota
Palangka Raya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah pada peneliti ini diuraikan di atas
adalah sebagai berikut, Bagaimana pengaruh pengelolaan keuangan terhadap
omzet usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Kelurahan Menteng

Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka Raya?

Tujuan Penelitian
Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan
keuangan terhadap omzet usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di

Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka Raya.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yang terkait,
antara lain sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis



a. Untuk memperluas wawasan penulis dan sebagai bahan informasi awal
bagi peneliti berikutnya yang berminat untuk melanjutkan penelitian
ini.

b. Sebagai bahan informasi, pedoman serta saran bagi UMKM Palangka
Raya dalam pengelolaan keuangannya sehingga dapat lebih baik lagi.

c. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca
mengenai pengelolaan keuangan terhadap omzet UMKM.

2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini dapat menambah daftar referensi kepustakaan untuk

memperkaya khazanah Perpustakaan IAIN Palangka Raya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada studi literatur ini, penulis mencantumkan 3 penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh pihak lain sebagai rujukan dalam mengembangkan
materi yang ada dalam penelitian yang dibuat oleh penulis. Penelitian
terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini adalah:

Penelitian Tomi Dermawan, Mahasisawa Universitas Brawijaya
Tahun 2019 dengan judul Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi, dan
Pengelolaan Keuangan Terhadap Kinerja dan Keberlanjutan UMKM.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh literasi
keuangan, inklusi, dan pengelolaan —keuangan terhadap Kinerja dan
keberlanjutan UMKM, studi pada usaha mikro mahasiswa Universitas
Brawijaya. Fokus penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh literasi
keuangan dan inklusi keuangan terhadap pengelolaan keuangan, literasi
keuangan dan inklusi keuangan terhadap pengelolaan keuangan terhadap
kinerja dan keberlanjutan UMKM dan pengaruh pengelolaan keuangan
terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM.

Hasil penelitian di atas yaitu literasi keuangan merupakan variabel
yang paling berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan dengan koefisien
regresi sebesar 0,600 dan variabel pengelolaan keuangan juga memiliki
pengaruh yang besar terhadap terhadap variabel kinerja dan keberlanjutan

UMKM dengan koefisien regresi 0,537. Terdapat satu variabel yaitu inklusi



keuangan yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja dan
keberlanjutan UMKM. Pada penelitian ini berhasil membuktikan bahwa
variabel independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan pengaruhnya
terhadap variabel pengelolaan keuangan sebesar 78,2% begitupun variabel-
variabel kinerja dan keberlanjutan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel
independennya sebesar 76,9 %. Manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu
memperkaya landasan teori untuk dapat mengembangkan penelitian yang
terkait dengan pengelolaan keuangan UMKM.

Penelitian Melfa Anggun Saputri, Mahasiswi IAIN Surakarta tahun
2019 dengan judul Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Terhadap
Pengelolaan Keuangan pada Pelaku UMKM Kecamatan Mojolaban
Kabupaten Sukoharjo. Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada
pengaruh tingkat letarasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada
pelaku UMKM Kecamatan Mojolaban Sukoharjo. Fokus penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pada
pelaku UMKM Kecamatan Mojolan Sukoharjo.

Hasil penelitian di atas yaitu menunjukkan bahwa kriteria UMKM
yang ada di Kecamatan Mojolan mayoritas memiliki tingkat literasi keuangan
dengan kategori sedang sebanyak 68 responden, responden yang memiliki
tingkat literasi keuangan kategori tinggi sebanyak 31 responden dan 1
responden memiliki tingkat literasi keuangan dengan kategori rendah. Dari
100 pelaku UMKM yang menjadi responden penelitian ini mayoritas

tergolong memiliki tingkat literasi keuangan sedang. Variabel literasi



keuangan memiliki pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan UMKM.
Semakin tinggi literasi keuangan maka pengelolaan keuangannya semakin
bagus. Manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu menambah referensi yang
berkaitan dengan penelitian mengenai pengelolaan UMKM.

Penelitian Ita Yustian Free Diyana, Mahasiswi Universitas Sanata
Dharma tahun 2017 dengan judul Analisis Pengelolaan keuangan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (Studi Kasus Pada Asosiasi Batik Mukti
Manunggal Kabupaten Sleman). Permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengelolaan keuangan yang diterapkan oleh UMKM Batik pada
Asosiasi Batik Mukti Manunggal Kabupaten Sleman. Fokus penelitian ini
adalah mengetahui pengelolaan keuangan, mencakup penggunaan anggaran,
pencatatan, pelaporan, dan pengendalian yang diterapkan oleh UMKM Batik
pada Asosiasi Batik Mukti Manunggal Kabupaten Sleman.

Hasil penelitian di atas yaitu menunjukkan bahwa sebanyak 20
UMKM Batik pada Asosiasi Batik Mukti Manunggal Kabupaten Sleman
sebagai responden sudah menerapkan pengelolaan keuangan dengan
penerapan pencatatan, dan penggunaan anggaran. penerapan pengelolaan
keuangan yang paling tinggi diterapkan adalah indikator pencatatan
(86,67%), penggunaan anggaran (76%), pelaporan (65,56%), dan
pengendalian (65%). Manfaat penelitian ini bagi penulis yaitu menambah

sumber informasi terkait topik yang berkenaan dengan pengelolaan keuangan.
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Tabel 2.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu
No Peneliti Hasil Persamaan | Perbedaan
Berhasil membuktikan
bahwa variabel (X)
sapet brpengarch Pada variahe
Tomi Dermawan (2019) P P _g Meneliti (X) literasi
. . terhadap variabel
“Pengaruh Literasi pengaruh keuangan dan
. pengelolaan keuangan . i
Keuangan, Inklusi, dan pengelolaan | inklusi
1 sebesar 78,2% .
Pengelolaan Keuangan . . keuangan variabel (Y)
.. begitupun variabel .
Terhadap Kinerja dan Kineria dan terhadap kinerja dan
Keberlanjutan UMKM.” J 3 UMKM. keberlanjutan
keberlanjutan UMKM UMKM
dapat dijelaskan oleh '
variabel independennya
sebesar 76,9 %.
Hasilnya menunjukkan
bahwa dari 100
Melfa Anggun Saputri respondef} terdapat 68 Meneliti .
o ) responden dengan . Pada variabel
(2019) “Pengaruh Tingkat : - mengenal . .
i i literasi keuangan yang (X) literasi
Literasi Keuangan Terhadap | .. . keadaan
tinggi dan 31 responden keuangan dan
2 | Pengelolaan Keuangan pada pengelolaan )
dan 1 responden yang variabel (Y)
Pelaku UMKM Kecamatan - ] .| keuangan
. memiliki tingkat literasi pengelolaan
Mojolaban Kabupaten ; ! .| pada pelaku
. rendah. Variabel literasi keuangan.
Sukoharjo. s UMKM.
berpengaruh positif
terhadap pengelolaan
keuangan UMKM.
ztzao\l(;)silzn I:lrefa Diyana Hasilnya menunjukkan | Meneliti
HaIsts bahwa UMKM sudah mengenai Pada objek
Pengelolaan keuangan menerapkan pengelolaan | pengelolaan ang akan
Usaha Mikro Kecil dan pxan peng Peng y_ g_ .
3 . keuangan dengan keuangan diteliti dan
Menengah (Studi Kasus . e
o . penerapan pencatatan, usaha mikro | Penelitian ini
Pada Asosiasi Batik Mukti . .
dan penggunaan kecil dan kualitatif.
Manunggal Kabupaten
anggaran. menengah.

Sleman).”

Sumber: dibuat oleh peneliti 2020.
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B. Kajian Teori
1. Teori Pengelolaan Keuangan

Dalam setiap usaha seperti UMKM pada dasarnya berdiri karena
adanya struktur manajemen yang bekerja dalam menjalan kegiatan
perusahaan terutama manajemen atau pengelolaan keuangan. Melakukan
tindakan bisnis dalam sebuah usaha perlulah yang namanya
pengalokasian dan perolehan dana secara efektif serta efisien. Maka dari
itu tindakan tersebut tidak terlepas dari struktur kegiatan manajemen
dalam bidang manajemen keuangan atau pengelolaan keuangan.

Menurut Suad Husnan manajemen atau pengelolaan keuangan
sering diartikan sebagai pengaturan Kkegiatan keuangan dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Manajemen keuangan merupakan kegiatan
perencanaan, analisis dan pengendalian keuangan dan mereka yang
melaksanakan kegiatan tersebut sering disebut sebagai manajer
keuangan.® Adapun menurut James C. Van Horne, manajemen keuangan
adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan,
dan pengelolaan aktiva dengan tujuan menyeluruh.* Adapula manajemen
keuangan menurut Bambang Riyanto menyatakan bahwa manajemen
atau pengelolaan keuangan adalah keseluruhan dari kegiatan yang
bersangkutan dengan mengalokasikan atau menggunakan dana dan

mendapatkan dana.’

%Suad Husnan, Manajemen Keuangan Teori dan Penerapan Keputusan Jangka Panjang,
Yogyakarta: BPFE, 2000, him. 4.

*Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Jakarta: Kencana, 2009, him. 5.

>Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan, Bandung: Pustaka Setia, 2015, him. 31.
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Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
manajemen keuangan menunjukkan bahwa pencarian atau perolehan dan
penggunaan dana harus didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan
efektivitas dengan melalui proses serta tahapan manajemen keuangan
usaha. Proses pengelolaan keuangan dikaitkan dengan perencanaan dan
kontrol (pengendalian) keuangan dan tahapan manajemen keuangan
terdiri atas tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
keuangan.®
a. Teori Perencanaan

Perencanaan sangat penting dalam sebuah organisasi karena di
dalam kenyataannya perencanaan memegang peranan lebih penting
dibanding fungsi manajemen lainnya seperti pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan/pengendalian, ini dikarenakan ketiga fungsi
tersebut hanya melaksanakan keputusan daripada perencanaan yang
telah dibuat. Menurut Brantas, perencanaan adalah fungsi dasar atau
fungsi  fundamental = manajemen, Kkarena  pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian pun harus terlebih dahulu
direncanakan.”

Adapun menurut Siswanto dalam bukunya menyatakan bahwa
perencanaan adalah proses dasar yang digunakan untuk memilih
tujuan dan menentukan cakupan pencapaiannya. Merencanakan

berarti mengupayakan penggunaan sumber daya manusia, sumber

®Ibid, him. 49.
"Brantas, Dasar-dasar Manajemen, Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009, him. 55.
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daya alam, dan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan.® Adapula
pengertian perencanaan menurut Kadar Nurzaman adalah kegiatan
yang berkaitan dengan usaha merumuskan suatu program yang di
dalamnya memuat segala sesuatu yang akan dilaksanakan
kebijaksanaan, penentuan tujuan, arah yang akan ditempuh, prosedur
dan metode yang akan diikuti dalam usaha pencapaian tujuan.’
Adapun sesuai dengan firman Allah pada surat Al-Hasyr (59):

18 mengenai perencanaan.

Cld Diesldd G5 i T JL..,A‘_Jj Al 19a51 T4tale u.a.U\ il
3 ;lf &% & % Al o\ S PHip
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
Ayat tersebut menjelaskan setiap orang hendaknya
merencanakan mengenai sesuatu yang akan dikerjakan dan tetap
bertawakkal kepada Allah SWT, karena Allah adalah dzat yang Maha
Tahu.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan

bahwa perencanaan adalah fungsi dasar dan proses dasar manajemen

8Sjiswanto, Pengantar Manajemen, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011, him. 42.
Kadar Nurzaman, Manajemen Perusahaan, Bandung: CV Pustaka Setia, 2013, him. 121.
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yang digunakan untuk merumuskan tujuan dan menentukan cakupan
pencapaian yang di dalamnya memuat segala sesuatu yang akan
dilaksanakan kebijaksanaan, arah yang akan ditempuh, prosedur dan
metode yang akan diikuti dalam usaha pencapaian tujuan.

b. Teori Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah kegiatan yang menggerakkan dan
mengusahakan agar semua karyawan melakukan tugas dan
kewajibannya. Para karyawan sesuai dengan keahlian dan proporsinya
melaksanakan rencana dalam aktivitas konkret yang diarahkan pada
tujuan yang ditetapkan, dengan selalu mengadakan komunikasi,
memberikan motivasi, melaksanakan perintah dan instruksi serta
mengadakan supervisi dengan meningkatkan sikap dan moral
karyawan.10 Adapun pengertian pelaksanaan menurut George R. Terry
adalah membuat suatu kelompok agar mau bekerja secara ikhlas dan
mau bekerjasama untuk mencapai sesuai dengan perencanaan dan
pengorganisasian.’’

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan adalah menggerakan dan mengusahakan suatu kelompok
bekerja sesuai dengan tugas dan tanggungjawab masing-masing dan
mau bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai
dengan perencanaan dan pengorganisasian dengan selalu saling

memberikan motivasi dan komunikasi yang lancar serta selalu

bid, him. 137.
YBrantas, Dasar-dasar Manajemen, him. 95.
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mengadakan peninjauan terkait peningkatan sikap dan moral
karyawan.
c. Teori Pengawasan/Pengendalian

Pengawasan merupakan fungsi dari manajemen yang paling
esensial dimana sebaik apapun pekerjaan yang dilakukan maka tanpa
adanya pengawasan tidak dapat dikatakan berhasil. Pengawasan
berhubungan dengan sebuah tindakan atau usaha daripada
penyelamatan jalannya perusahaan kearah tujuan yang telah
direncanakan.

Menurut Earl P. Strong pengawasan adalah proses pengaturan
berbagai faktor dalam suatu perusahaan, agar pelaksanaan sesuai
dengan ketetapan-ketetapan dalam rencana.** Adapun menurut James
AF. Stoner dan R. Edward Freeman, mengistilahkan bahwa
pengawasan sama dengan pengendalian manajemen adalah proses
yang memastikan bahwa aktivitas aktual sesuai dengan aktivitas yang
direncanakan.®> Adapula pengertian pengawasan adalah suatu
kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana
sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan mencapai hasil yang
dikehendaki, dengan langkah-langkah (1) memeriksa, (2) mengecek,
(3) mencocokkan, (4) menginspeksi, (5) mengendalikan, (6),

mengatur, dan (7) mencegah sebelum terjadi kegagalan.**

“Ibid, him. 189.
3Usman Effendi, Asas Manajemen, Jakarta: Rajawali Pers, 2014, him. 206.
“Kadar Nurzaman, Manajemen Perusahaan, him. 135.



16

Adapun sesuai dengan firman Allah pada surat Al-Mujadillah

(58):7 mengenai pengawasan/pengendalian.
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Artinya:

“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui
apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara
tiga orang, melainkan Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan
antara) lima orang, melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula)
pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak,
melainkan Dia berada bersama mereka di manapun mereka berada.
Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat
apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui segala sesuatu”.

Bahwasanya dalam mewujudkan pekerjaan yang sukses perlu
adanya pengawasan/controlling sehingga pekerjaan berjalan dengan
baik. Sejalan dengan ayat bekerjalah maka Allah akan melihat
pekerjaanmu artinya dalam ayat ini Allah menjalankan fungsi
pengawasan/controlling dan memberikan nilai atau pahala setiap amal

perbuatan terhadap apa dilakukan.
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Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengawasan atau pengendalian merupakan fungsi penting yang harus
dilaksanakan dimana pengawasan merupakan kegiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan kegiatan rencana yang telah ditetapkan
dengan melakukan pemeriksaan, mengecek atau mengoreksi serta
mengawasi agar dapat mencegah penyimpangan yang akan berakibat
pada kegagalan suatu usaha.

2. Teori Pengelolaan Keuangan Konsep Islam

Menurut Muhammad dalam bukunya menyatakan bahwa
manajemen keuangan syariah adalah pengaturan kegiatan perusahaan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah."> Adapun pendapat lain mengenai
manajemen keuangan Islam yaitu pengelolaan keuangan dengan tujuan
tertentu dengan memperhatikan mulai dari sisi cara memperolehnya,
profesinya, sampai dengan cara perberlanjaan dan mengalokasikan
dijalan sesuai dengan prinsip syariah.®

Berdasarkan pengertian di atas bahwasannya pengelolaan
keuangan islam perlulah memperhatikan prinsip-prinsip yang ada di
dalam manajemen keuangan syariah itu sendiri yaitu seperti cara
memperolehnya yang dalam artiannya memperoleh harta dengan cara
menghindari dari yang namanya transaksi yang dilarang oleh syariah
berupa transaksi dengan objek zat haram, riba, gharar (ketidakpastian),

maisir (spekulasi), risywah (suap), tadlis (penipuan), maksiat, dan

*Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah, Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014, him. 2.
®Manajemen Keuangan Syariah, https://www.harmony.co.id/blog.manajemen-keuangan-
syariah-definisi-dan-prinsip-didalamnya (online 10 Mei 2020).


https://www.harmony.co.id/blog.manajemen-keuangan-syariah-definisi-dan-prinsip-didalamnya
https://www.harmony.co.id/blog.manajemen-keuangan-syariah-definisi-dan-prinsip-didalamnya
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zhalim. Adapun dari sisi profesi yaitu setiap profesi yang dijalankan
seperti melakukan jual beli terdiri dari barang dan manfaat, manfaat ini
terdiri dari manfaat barang dan perbuatan (jasa) untuk memperoleh harta
sesuai syariah, misalnya pedagang barang yaitu pedagang makanan dan
pedagang apapun yang halal, adapula pedagang manfaat barang yaitu
pemilik penyewaan kendaraan dan lain lain, adapun pedagang manfaat
perbuatan (jasa) seperti jasa desain grafis, jasa laundry, dan lainnya.
Adapula dari sisi cara pembelanjaannya perlulah menghindari diri dari
transaksi yang dilarang syariat Islam dan harus mengetahui sumber
dananya berasal darimana serta mengalokasikannya dengan halal seperti
memberi nafkah kepada diri sendiri, orang tua, istri, anak, saudara, kaum
dhuafa, fakir miskin dan lainnya."’

Adapun sesuai dengan firman Allah pada surat Al-Furgan (25):

67 mengenai pengelolaan keuangan.
W EEERTAT A S -y E - T
150158 G300 g O 1933008 T3 199yl Tied gl 23] Gl

Artinya:
“...Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.”

Dari ayat di atas mengandung pengertian bahwa manajemen atau
pengelolaan keungan secara Islam itu yaitu dengan cara mengelolanya

secara efekif dan efisien sesuai dengan firman Allah bahwa dalam

Y 1bid,
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penggunaannya (pembelanjaannya) dalam kadar yang sedang-sedang
saja. Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kegiatan perusahaan dalam manajemen atau pengelolaan keuangan Islam
merupakan suatu proses kegiatan perusahaan yang di dalamnya termuat
bagaimana cara memperolehnya, sampai dengan mengalokasikan dana
tersebut yang dikelola secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan
yang ingin dicapai sesuai dengan konsep dan prinsip Islam.
3. Teori Omzet

Omzet merupakan jumlah uang hasil penjualan barang
(dagangan) tertentu selama suatu masa jual. Dapat dikatakan bahwa
omzet adalah laba kotor atau pendapatan kotor yang dihasilkan usaha.'®
Menurut Kamus Bahasa Indonesia menyatakan bahwa omzet adalah
jumlah hasil dari penjualan dagangan, omzet penjualan total jumlah
penjualan barang atau jasa dari laporan laba rugi perusahaan selama
periode penjualan tertentu.®

Adapula menurut Chaniago memberikan pendapat bahwa omzet
adalah jumlah pendapatan keseluruhan yang didapat dari hasil penjualan
barang atau jasa dalam kurun waktu tertentu.”

Dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan omzet

penjualan adalah keseluruhan atau total jumlah penjualan barang atau

¥Sumiati, dkk., Bantal Kursi Unik dari Sampah Plastik Kiriman, Bandung: CV Media Sains
Indonesia, 2020, him .70.

®Rusman Latief, Word of Mouth Communication Penjualan Produk, Surabaya: Media
Sahabat Cendekia, 2018, him. 6.

ONissa Nurfitria, Analisis Perbedaan Omzet Penjualan Berdasarkan Jenis Hajatan dan
Waktu, Skripsi Universitas Diponegoro Semarang, 2011, him. 9.
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jasa dalam kurun waktu tertentu, yang dihitung berdasarkan jumlah dari
laporan laba rugi selama satu masa jual.
4. Teori Pemasaran (Marketing)

Kesuksesan dari sebuah financial adalah salah satunya bergantung
pada kemampuan marketing pelaku usaha, dimana perannya sangat
penting untuk mempromosikan bisnis dan produk yang dihasilkan baik
itu barang atau jasa demi mempertahankan keberlangsungan perusahaan
salah satunya dari segi keuangannya. Jika dilihat dari hal tersebut
alangkah baiknya membahas mengenai pengertian dari marketing itu
sendiri. Menurut American Marketing Association (AMA) menyatakan
bahwa marketing merupakan suatu fungsi organisasi dan serangkaian
proses untuk mengkomunikasikan, menciptakan, dan memberikan suatu
nilai kepada pelanggan serta mengelola hubungan dengan pelanggan
dengan cara menguntungkan pemangku kepentingnnya dan organisasi itu
sendiri.?

Menurut Kotler dan Ketler menyatakan bahwa Pemasaran adalah
ilmu yang mempelajari mengenai cara pemilihan dan memperoleh target
pasar, mempertahankan, dan mengembangkan pelanggan dengan cara
menyampaikan, menciptakan serta mengkomunikasikan keunggulan
suatu nilai kepada pelanggan.”? Pemasaran adalah sebuah proses
kemasyarakatan dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang

mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan

Iphilip Kotler, dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (Edisi Ketiga Belas), Jakarta:
Gelora Aksara Pratama, 2009, him. 5.
#\bid, him. 6.
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secara bebas mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai dengan
orang lain.%

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemasaran adalah suatu konsep yang menyeluruh dimana tujuan
utamanya untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan yang
dimulai dari menciptakan lalu menawarkan produk yang bernilai, dimana
sebelum menciptakan produk yang akan ditawarkan alangkah baiknya
melakukan komunikasi dengan pelanggan agar mengetahui kebutuhan,
keinginan, serta harapan pelanggan mengenai produk tersebut yang
nantinya akan memberikan suatu nilai unggulan kepada pelanggan yang
akan membuat terbangunnya loyalitas pelanggan.

5. Teori Pemasaran (Marketing) Konsep Islam

Pemasaran dalam Islam adalah bentuk muamalah yang
dibenarkan dalam Islam, sepanjang dalam segala proses transaksinya
terpelihara dari hal-hal terlarang oleh ketentuan syariah. Syariah
marketing adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang mengarahkan
proses penciptaan, penawaran dan perubahan value dari suatu inisiator
kepada stakeholders-nya, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai
dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah (bisnis) dalam Islam.*
Menurut Yusuf Qhardawi syariah pemasaran adalah segala aktivitas yang

dijalankan dalam kegiatan bisnis berbentuk kegiatan penciptaan nilai

“Miguna Astuti, dan Agni Rizkita Amanda, Pengantar Manajemen Pemasaran, Yogyakarta:
Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2020, him. 2.

**Hermawan Kertajaya, dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, Bandung: Mizan
Pustaka, 2006, him. 9.
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(value creating activities) yang memungkinkan siapa pun Yyang
melakukannya bertumbuh serta mendayagunakan kemanfaatannya yang
dilandasi atas kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan keikhlasan sesuai
dengan proses yang berprinsip pada akad bermuamalah islami atau
perjanjian transaksi bisnis dalam Islam.?

Berdasarkan pernyataan di atas bahwasannya pemasaran yaitu
aktivitas yang dijalankan berupa kegiatan penciptaan nilai yang dilandasi
dengan adanya keterbukaan dalam menyampaikan kebenaran mengenai
usaha dan terbuka dalam menerima saran dan kritik. Adapun harus
berlaku jujur dimana itu merupakan akhlak yang harus dimiliki oleh
pembisnis syariah dalam segala kegiatannya. Kejujuran adalah sesuatu
yang sangat penting dalam berbisnis, orang yang tidak jujur akan
berusaha melakukan penipuan dalam bisnisnya untuk mengejar
keuntungan sebesar-besarnya.?® Adapun dilandasi dari keadilan yaitu
dimana keadilan ekonomi merupakan sesuatu konsep persaudaraan dan
perlakuan yang sama bagi setiap individu dalam masyarakat dan hukum.
Setiap individu harus terbebas dari ekploitasi individu lain karena Islam
melarang dengan tegas seorang muslim menzhalimi atau merugikan

orang lain.?’

2Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Penterjemah Zainal Arifin, Jakarta:
Gema Insani Press, 1997, him. 11.

®|nggang Perwangsa Nuralam, Etika Pemasar dan Kepuasan Konsumen dalam Pemasaran
Perbankan Syariah, Malang: UB Press, 2017, him. 42.

?"Tati Handayani dan Muhammad Anwar Fathoni, Buku Ajar Manajemen Pemasaran Islam,
Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019, him. 19.
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Pada marketing syariah, seluruh proses, baik proses penciptaan,
proses penawaran, maupun proses perubahan nilai (value), tidak boleh
ada hal-hal yang bertentangan dengan akad dan prinsip-prinsip
muamalah yang Islami. Sepanjang hal tersebut dapat dijamin, dan
penyimpangan prinsip-prinsip muamalah Islami tidak terjadi dalam suatu
transaksi apapun dalam pemasaran dapat dibolehkan. Allah
mengingatkan agar senantiasa menghindari perbuatan zalim dalam
berbisnis termasuk dalam proses penciptaan, penawaran dan proses
perubahan nilai dalam pemasaran. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S

Shaad (38):24, yang berbunyi:

-

sOBlEOJT 52 1L b B ) Al i Salb Dl 6

Artinya:

“Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat

19

sedikitlah mereka ini".
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C. Kajian Konsep

1.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

a.

Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Pengertian tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM) berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

20 Tahun 2008 mengenai jumlah aset dan omzet penjualan

kriterianya sebagai berikut.?®

1)

2)

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi Kriteria yaitu
memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000 tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil
penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000.

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha,
yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan, yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau
usaha besar yang memenuhi kriteria yaitu memiliki kekayaan
bersih lebih dari Rp50.000.000 sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari

Rp300.000.000 sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000.

®Rachmawan Budiarto, Pengembangan UMKM (Antara Konseptual dan Pengalaman
Praktis), Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2015, him. 2-3.
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3) Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha,
yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung
maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan
dengan kriteria yaitu memiliki kekayaan bersih lebih dari
Rp500.000.000 sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki
hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000 sampai
dengan paling banyak Rp50.000.000.000.

b. Strategi Dasar Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Sebagaimana yang telah dikutip oleh Solehudin Murpi dan

Dea Tantyo Iskandar dari Sutomo mengenai UMKM menurut Kao

dan Liang adalah sebagai berikut.”®

1) Fleksibilitas. Salah satu sifat UMKM yang menonjol adalah
fleksibilitas. Fleksibel dalam negosiasi sehingga lebih cepat,
lebih cepat dalam proses inovasi, dan pelayanan pelanggan lebih
bersifat personal.

2) Utamakan efektivitas dibanding efisiensi. Umumnya, proses
bisnis dan struktur organisasi UMKM tidak terlalu kompleks.

Oleh karena itu, peningkatan efisiensi kerja biasanya tidak

2°Splehudin Murpi dan Dea Tantyo Iskandar, Manajemen Bisnis Untuk Orang Awam, Jawa
Barat: Laskar Aksara, 2011, him. 58.
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terlalu mendesak bila dibandingkan dengan usaha untuk
mencapai sasaran kerja agar lebih efektif. Efektivitas bagi
UMKM memiliki prioritas yang lebih tinggi bila dibandingkan
dengan peningkatan efisiensi kerja.

3) Mulai berbisnis dengan konsep yang sederhana. UMKM
sebaiknya menghindari investasi besar-besaran pada aset tetap.
Aset tetap akan membebani gerak langkan UMKM ke depannya.
Selain itu, sebaiknya UMKM juga menghindari pembengkakan
biaya tetap yang justru akan menghambat gerak langkah
UMKM. Hal itu membuat akselerasi peningkatan kinerja
UMKM terhambat.

c. Karakteristik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
Sebagaimana menurut Darmanto dan kawan-kawan dalam
bukunya Kiat Percepatan Kinerja UMKM dengan Model Strategi

Orientasi Berbasis Lingkungan mengatakan bahwa karakteritik atau ciri

khusus yang dimiliki oleh UMKM yaitu ada yang positif dan negatif

yaitu adalah sebagai berikut.*

1) Karakteristik positif meliputi:

a) Tahan banting dalam menghadapi berbagai persoalan
artinya mereka tidak menyerah walaupun mengalami

persoalan yang berat.

%Darmanto, dkk., Kiat Percepatan Kinerja UMKM dengan Model Strategi Orientasi
Berbasis Lingkungan, Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018, him. 3-4.
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b)

d)
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Fleksibel mudah menyesuaikan artinya setiap ada
perubahan dengan mudah mereka menyesuaikannya.
Mandiri tidak tergantung pada pemerintah maupun pihak
lain.

Efisien atau hemat karena diusahakan sendiri baik dengan
anak dan istrinya bahkan anggota keluarga yang lain
Keuangannya lebih mandiri karena dapat mencukupi

kebutuhan keuangan sendiri.

Karakteristik negatif meliputi

a)
b)

d)

f)

Informal, kesulitan untuk kerja sama dengan pihak lain.
Skala ekonomi rendah sulit dikembangkan, sumber daya
yang dimiliki sangat terbatas.

Tidak ada standard, termasuk Standard Operasional
Prosedure (SOP) mengakibatkan tidak ada kepastian
kegiatan.

Belum menerapkan prinsip-prinsip manajemen.

Tidak disiapkan untuk menjadi besar atau tumbuh sehingga
sering terjadi pada waktu kecil sukses setelah menjadi besar
mengalami masalah yang serius.

Pengembangan terbatas, sulit untuk menjadi besar karena
sumber yang dimiliki baik sumber daya manusia, alam

maupun modal sangat terbatas.
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2. Omzet Usaha
a. Pengertian Omzet Usaha

Sebagaimana yang dikutip oleh Rusman Latief pengertian
omzet menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa
pengertian omzet adalah jumlah uang hasil penjualan barang
(dagangan) tertentu selama satu masa jual.®* Jadi, dapat dikatan
omset adalah hasil pendapatan dari penjualan produk barang atau
jasa selama kurun waktu tertentu misalnya selama satu masa jual.

Omzet adalah total dari seluruh penjualan kotor suatu barang
atau jasa berupa pemasukan uang yang dihitung berdasarkan suatu
waktu, dapat dihitung harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan.
Omzet usaha adalah rata-rata pendapatan debitur per bulan dan dapat
juga ditambah dari penghasilan pasangan (join income) yang
diperoleh dari pendapatan usahanya yang diukur dalam rupiah.
Omzet usaha yang tinggi memacu seseorang untuk lebih giat lagi
dalam mengembangkan usahanya. Secara umum, omzet usaha
merupakan jumlah dari keseluruhan penerimaan kotor yang diterima
rata-rata per-bulan oleh nasabah yang dihitung dalam satuan juta
rupiah. Dengan demikian, semakin tinggi omzet usaha akan
menunjukkan kapabilitas perusahaan yang semakin baik dalam

mengelola usaha, sehingga kemampuan untuk membayar atau

$'Rusman Latief, Word of Mouth Communication Penjualan Produk, Surabaya: Media
Sahabat Cendekia, 2018, him. 6.
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mengembalikan  pembiayaan secara lancar akan semakin
meningkat.*
Menurut Chaniago dan Swastha dalam skripsi Nissa Nurfitria
mengenai omzet penjualan menyatakan bahwa:
“Chaniago memberikan pendapat tentang omzet penjualan
adalah keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat dari
hasil penjualan suatu barang/jasa dalam kurun waktu tertentu.
Swastha (1993) memberikan pengertian omzet penjualan
adalah akumulasi dari kegiatan penjualan suatu produk
barang dan jasa yang dihitung secara keseluruhan selama

kurun waktu tertentu secara terus-menerus dalam satu proses
akuntansi.”®

Berdasarkan pengertian di atas omzet adalah jumlah
keseluruhan hasil penjualan baik barang maupun jasa yang dihitung
dalam kurun waktu tertentu. Namun pendapatan ini belum dikurangi
harga pokok penjualan dan biaya yang ditanggung oleh perusahaan.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Omzet penjualan
Nitisemito mengemukakan bahwa faktor penyebab turunnya
omzet penjualan meliputi dua faktor yaitu:>*
1) Fakor intern
Turunnya omzet penjualan dapat terjadi karena kesalahan
perusahaan itu sendiri yang dibagi kedalam beberapa bagian

antara lain: kualitas produk turun, pelayanan yang diberikan

¥ Andirasari, Pengaruh Omzet Usaha dan Religiusitas Terhadap Pengembalian Pembiayaan
Murabahah pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi
Boyolali, Skripsi IAIN Surakarta, 2018, him. 19.

%Nissa Nurfitria, Analisis Perbedaan Omzet Penjualan Berdasarkan Jenis Hajatan dan
Waktu, Skripsi Universitas Diponegoro Semarang, 2011, him. 9.

%Thina Khuriyati, Faktor-faktor Penyebab Penurunan Omzet Penjualan pada Industri
Kerajinan Monel di Desa Kriyan Kabupaten Jepara, Semarang: Skripsi Universitas Negeri
Semarang, 2013, him. 17.
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bertambah jelek, sering kosongnya persediaan barang, penurunan
komisi penjualan yang diberikan, pengetatan terhadap piutang
yang diberikan, turunnya kegiatan salesmen, penurunan kegiatan
sales promotion dan penetapan harga jual yang tinggi.

2) Faktor ekstern

Turunnya omzet penjualan dapat terjadi diluar kekuasaan
perusahaan itu sendiri yang di bagi kedalam beberapa bagian:
perubahan selera konsumen, munculnya saingan baru, munculnya
barang pengganti, pengaruh faktor psycologis, perubahan atau
tindakan baru dalam kebijaksanaan pemerintah, adanya tindakan
dari pesaing.

Ada beberapa cara untuk meningkatkan omzet usaha yaitu
sebagai berikut:

1) Kualitas produk yaitu berpengaruh pada integritas usaha kita dan
angka penjualan produk.

2) Promosi yaitu dalam kegiatan ini setiap perusahaan berusaha
mempromosikan seluruh produk jasa yang dimilikinya, baik
langsung maupun tidak langsung.

3) Layanan terbaik yaitu salah satu kunci untuk menang dalam
persaingan dengan selalu memberikan kualitas layanan terbaik.

4) Stategi pemasaran, yaitu langkah-langkah yang harus dijalankan

oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuan.®

%*Kasmir, Kewirausahaan, Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2016, him. 86.
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5) Mencapai target omzet yang harus dilakukan adalah harus
memiliki target terlebih dahulu dengan menentukan target omzet,
setidaknya untuk satu periode penjualan. Lebih baik lagi jika
target dibuat per produk yang kamu jual.*®

c. Bijaklah Mengelola Keuangan Ketika Omzet Usaha Naik

Memperoleh omzet wusaha yang besar menjadikan
kebahagiaan tersendiri bagi para pelaku usaha. Akan tetapi,
kerapkali masih banyak pelaku usaha yang lupa diri dalam
membelanjakan keuangan usahanya. Dampaknya yaitu pemanfaatan
dana yang dilakukan menjadi kurang optimal.

Pelaku usaha yang terlalu konsumtif dalam membelanjakan
keuangannya menjadikan penggunaannya kurang tepat maka dana
tersebut menguap begitu saja tanpa jejak. Sejatinya omzet usaha
yang sedang meningkat penggunaannya bisa direncanakan dengan
baik. Berikut beberapa cara bijak mengelola keuangan ketika omzet
usaha naik:*’

1) Membuat perencanaan sedini mungkin yaitu agar para pelaku
usaha tidak terjebak pada pengeluaran konsumtif yang tidak
terlalu penting setelah melihat omzet usaha yang diterima

melebihi pendapatan rutin yang diterima sebelumnya. Alangkah

*®Bijvisyani Questibrilia, Memahami Pengertian Omzet dan Cara Menghitungnya,
http://www.jojonomic.com/blog/omzet/ (online 12 Mei 2020).

%Redaksi Bisnis UKM, Bijak Mengelola Keuangan Ketika Omzet Usaha Naik,
http://bisnisukm.com/bijak-mengelola-keuangan-ketika-omzet-usaha-naik.html (12 Mei 2020)


http://www.jojonomic.com/blog/omzet/
http://bisnisukm.com/bijak-mengelola-keuangan-ketika-omzet-usaha-naik.html%20(12
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baiknya buatlah perencanaan sedini mungkin agar bersarnya dana
yang dikeluarkan tidak melebihi anggaran yang ditentukan.

2) Membuat pemetaan anggaran pendapatan dan belanja berfungsi
untuk memperkirakan pendapatan yang diterima selama setahun
dan menyusun pengeluaran apa saja yang akan direalisasikan
pada tahun tersebut sehingga ketika ada pengeluaran besar di
bulan tertentu maka arus kas bulanan tidak ikut terganggu.

3) Anggarkan untuk melunasi hutang yaitu pada saat mendapatkan
omzet yang besar maka sebaiknya terlebih dahulu menyelesaikan
seluruh hutang usaha yang dimiliki.

4) Sisihkan dana darurat yaitu disaat tidak memiliki hutang usaha
yang cukup besar maka langkah yang harus dilakukan adalah
dengan menyisihkan sebagian omzet yang didapat untuk dana
darurat yang idealnya dengan menyiapkan dana tiga hingga enam
kali biaya operasional yang dikeluarkan setiap bulannya.

5) Tingkatkan investasi yaitu apabila mendapatkan omzet yang besar
tidak ada salahnya untuk meningkatkan anggaran biaya untuk
berinvestasi dengan mempertimbangkan dalam jangka waktu
yang panjang masih memiliki tabungan investasi yang bisa

digunakan dalam kondisi yang mendesak.
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3. Pengelolaan Keuangan
a. Pengertian Pengelolaan Keuangan
Pengelolaan keuangan (manajemen keuangan) sangat penting
bagi keberlangsungan suatu usaha, salah satunya agar para pelaku
usaha mengetahui pengeluaran yang mereka habiskan serta dapat
mengurangi pengeluaran yang tidak perlu guna mengefektifkan
keuangan. Sebelum membahas mengenai pengertian pengelolaan
keuangan sebaiknya terlebih dahulu mengetahui pengertian secara
terpisah dari pengelolaan keuangan (manajemen keuangan).
Sebagaimana menurut Wiratna Sujarweni dalam bukunya
Manajemen Keuangan (Teori, Aplikasi dan Hasil Penelitian) mengatakan
bahwa:
“Manajemen  adalah  suatu  proses  perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan terhadap
sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
suatu perusahaan. Untuk mencapai tujuannya, perusahaan
harus dapat mengendalikan dan mengontrol kegiatan
operasional diperusahaannya dengan memanfaatkan pihak-
pihak yang berada dalam pencapaian tujuan tersebut.
Keuangan adalah suatu aktivitas yang berhubungan dengan

pemerolehan dan pengolahan dana secara efektif dan efisien
sesuai dengan tujuan perusahaan secara menyeluruh”.38

Berdasarkan kutipan di atas, maka pengertian manajemen
adalah mengatur atau mengelola sesuatu agar tercapainya tujuan
yang telah ditetapkan dengan merancang penentuan tujuan dan
mengendalikan kegiatan yang ada di perusahaan tersebut serta

memberikan pengawasan kepada suatu nilai yang memiliki potensi

%\Wiratna Sujarweni, Manajemen Keuangan (Teori, Aplikasi dan Hasil Penelitian),
Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017, him. 9.
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yang mampu menjadi bagian dalam melakukan suatu proses
mencapai tujuan tersebut. Sedangkan keuangan adalah ilmu dalam
mengelola seperti pengolahan dan pemerolehan dana yang dapat
berpengaruh terhadap tujuan suatu organisasi.

Setelah mengetahui pengertian manajemen dan keuangan
secara terpisah maka pengertian pengelolaan keuangan (manajemen
keuangan) secara utuh menurut para ahli sebagaimana yang telah
dikutip oleh Setia Mulyawan pengertian manajemen keuangan
menurut Sundjaja, Ridwan S. dan Inge Berlin dalam bukunya
Manajemen Keuangan mengatakan bahwa:

“Manajemen berhubungan dengan tugas sebagai manajer

keuangan dalam suatu perusahaan bisnis. Manajer keuangan

secara aktif mengelola urusan keuangan dari berbagai jenis
usaha, yang berkaitan dengan keuangan atau non-keuangan,
pribadi atau publik, besar atau kecil, profit atau nonprofit.

Mereka melakukan berbagai kegiatan, seperti anggaran,

perencanaan keuangan, manajemen kas, administrasi kredit,
analisis investasi, dan usaha memperoleh dana”.*®

Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa manajemen
keuangan merupakan hal penting bagi berbagai jenis usaha guna
mengetahui keadaan keuangan dan memberikan pengaruh besar
terhadap usaha dalam mengambil keputusan investasi, pendanaan
usaha, dan manajemen kas.

Adapula pengertian manajemen keuangan menurut Bambang

Riyanto, mengatakan bahwa:

%Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan, him. 30.
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“Manajemen keuangan atau pembelanjaan perusahaan adalah

seluruh aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk

mendapatkan dana dan menggunakan atau mengalokasikan
dana tersebut”.*°

Berdasarkan pendapat di atas, manajemen keuangan adalah
mencari dan menggunakan dana untuk menjaga agar keuangan tetap
efektif dan efisien dalam penggunaannya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah
segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas pengaturan keuangan
usaha yang memiliki pengaruh besar dalam mengambil keputusan
investasi, anggaran, perencanaan keuangan, pendanaan usaha,
manajemen kas, mendapatkan serta mengalokasikan dana guna
mencapai tujuannya secara ekonomis.

b. Fungsi Pengelolaan Keuangan

Menurut Made Darmawati dalam bukunya Kewirausahaan
mengatakan terdapat dua fungsi pengelolaan keuangan yang meliputi
cara menginvestasikan atau menggunakan dana dan mencari sumber-
sumber dana.

1) Cara Menginvestasikan Dana
Investasi dana merupakan keputusan yang sangat penting

sebab keputusan mengenai investasi berpengaruh secara

langsung terhadap bersarnya rentabilitas (tingkat kemampuan

“Khaerul Umam dan Herry Susanto, Manajemen Investasi, Bandung: CV Pustaka Setia,
2017, him. 35.
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perusahaan dalam menghasilkan laba) investasi dan aliran kas
perusahaan pada periode berikutnya.**
Pembelian bahan, upah buruh, aktiva, serta pembayaran
biaya operasional perusahaan menggunakan dana dalam
pemenuhan hal tersebut. Dana secara umum digunakan sebagai
pengaturan investasi untuk berbagai aktivitas seperti:*>
a) Kas merupakan bagian dari modal kerja dapat berupa uang
di bank dengan pencairan setiap waktu dan dapat pula
berupa uang tunai guna apabila terjadi transaksi per kas
pertama secara mendadak maka bisa segera dilakukan tanpa
adanya hambatan, perusahaan mempersiapkan uang tunai
guna berjaga-jaga, serta penutupan transaksi operasional di
akhiri cara tunai dan kredit.

b) Piutang yaitu sejumlah tagihan dengan pembayarannya
ditunda selama jangka waktu tertentu.

c) persediaan barang yang termasuk pada investasi modal
kerja.

d) Mesin sebagai proses produksi.

e) Gedung dan bangunan.

f) Aktiva lain seperti tanah.

*Khaerul Umam dan Herry Susanto, Manajemen Investasi, him. 36.
*’Made Dharmawati, Kewirausahaan, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, him. 302.



37

2) Cara Mencari Sumber-sumber Dana
Pemerolehan sumber dana dapat didapatkan dengan dana
internal maupun eksternal seperti:**

a) Modal sendiri yaitu ini bisa dikategorikan dana internal
dikarenakan dana ini berasal dari pemilik usaha itu sendiri
berupa laba ditahan.

b) Dapat pula diperoleh dengan utang jangka pendek dimana
paling lama selama 12 bulan, utang jangka menengah
dengan jangka waktu 1-5 tahun, serta dapat pula utang
jangka panjang dengan jangka waktu 5 tahun.

c) Dapat pula diperoleh dengan modal ventura dan lain-lain.

c. Proses dan Tahapan Pengelolaan Keuangan
Menurut Setia Mulyawan sebagaimana dikutip dari buku
manajemen keuangan mengenai proses pengelolaan keuangan
mengatakan bahwa:
“.proses pengelolaan keuangan dikaitkan = dengan
perencanaan keuangan dan kontrol keuangan. Perencanaan
keuangan berusaha untuk menghitung sumber daya keuangan

yang tersedia dan rencana ukuran dan waktu pengeluaran.
Kontrol keuangan mengacu pada arus pengawasan kas...”*

Dari penjelasan di atas menyatakan bahwa perencanaan dan
kontrol keuangan berkaitan dengan proses pengeloaan keuangan,
dimana keduanya berperan penting bagi kelancaran keuangan sebuah

perusahaan guna mengetahui kondisi keuangan yang ada serta

“*Ibid, him. 303.
*Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan, him. 49.
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mengatur rencana kedepan demi meningkatkan pemasukan maupun
pengeluaran dan selalu dilakukan pengawasan serta pemantauan
terhadap aliran kas agar mengurangi terjadinya penyimpangan yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.

Adapun tahapan manajemen keuangan menurut Setia
Mulyawan dalam buku manajemen keuangan terdiri atas tiga tahap
yaitu perencanaan yang meliputi peramalan keuangan, pelaksanaan
yang meliputi penganggaran, dan pengendalian keuangan.** Maka
tahap manajemen keuangan penjelasannya sebagai berikut.

1) Tahap Perencanaan Keuangan
Sebagaimana dikutip dari buku manajemen perusahaan
mengenai pengertian perencanaan karangan Kadar Nurzaman
mengatakan bahwa:
“... perencanaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan
usaha merumuskan program yang di dalamnya memuat
segala sesuatu yang akan dilaksanakan, penentuan
tujuan, kebijaksanaan, arah yang akan ditempuh,

prosedur dan metode yang akan diikuti dalam usaha
pencapaian tujuan”.46

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa
perencanaan adalah sesuatu yang disiapkan dan dirancang agar
menghasikan sebuah rencana seperti membuat perkiraan
mengenai keadaan tindakan yang akan dilakukan di masa akan
datang yang nantinya kemungkinan akan diperlukan untuk

mencapai tujuan tertentu.

45,
Ibid.
**Kadar Nurzaman, Manajemen Perusahaan, him. 121.
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Menurut Wiratna Sujarweni sebagaimana dikutip dari
bukunya yang berjudul manajemen keuangan mengatakan
mengenai perencanaan keuangan bahwa:

“Perencanaan keuangan adalah proses merencanakan

tindakan yang akan dibuat oleh perusahaan dalam bentuk

perencanaan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan-
tujuan keuangan perusahaan jangka pendek maupun
jangka panjang. Yang dimaksud dengan tujuan keuangan

itu adalah keinginan perusahaan dalam bidang keuangan

yang ingin direalisasikan untuk masa depan perusahaan
99 47

yang maju’.

Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa
perencanaan keuangan adalah merumuskan sebuah kegiatan
yang akan dikerjakan oleh perusahaan berkenaan dengan tujuan
keuangan yaitu pada bidang keuangan yang akan dijalankan
untuk masa yang akan datang baik jangka pendek maupun
jangka panjang agar terciptanya keuangan yang efektif dan
efisien membuahkan sebuah perusahaan yang maju dengan
kondisi keuangan yang baik.

Manajer harus memastikan bahwa dana cukup tersedia
pada saat yang tepat untuk memenuhi kebutuhan bisnis seperti
yang telah ada di dalam perencanaan keuangan. Untuk jangka
pendek, dana mungkin diperlukan dalam berinvestasi dalam
peralatan dan saham, membayar karyawan dan penjualan dana

dilakukan secara kredit. Adapun untuk jangka menengah dan

panjang, pendanaan diperlukan untuk tambahan signifikan

\Wiranti Sujarweni, Manajemen Keuangan, him. 119.
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terhadap kapasitas produktif dari bisnis atau untuk membuat
akuisisi. Adapun jangka panjang dana diperlukan untuk
pengembangan perusahaan.*®

a) Fungsi Perencanaan

Beberapa fungsi perencanaan menurut Nickels e.t.al.,
sebagai berikut; *°
(1) Menetapkan target dan tujuan;

(2) Merumuskan sebuah strategi agar tercapainya target dan
tujuan;

(3) Menentukan sumber daya yang dibutuhkan;

(4) Menetapkan standar keberhasilan dalam pencapaian
target dan tujuan.

Menurut Brantas dalam bukunya yang berjudul dasar-
dasar manajemen menyatakan bahwa fungsi perencanaan
terdiri dari tujuh kegiatan yang meliputi sebagai berikut:

(1) Meramalkan (forecasting), dimana seorang manajer
memperkiraan atau meramalkan waktu-waktu yang akan
datang dengan usaha yang sistematis

(2) Menetapkan tujuan (estabilishing objectives), dimana
seorang manajer menentukan sasaran yang ingin dicapai

untuk menuntun segala kegiatan pekerjaan.

*8Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan, him. 50.
*Khaerul Umam dan Herry Susanto, Manajemen Investasi, him. 18.
*%Brantas, Dasar-dasar Manajemen, him. 65.
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(3) Mengacarakan  (programming), dimana  manajer
menetapkan urutan dari kegiatan yang dilakukan untuk
melakukan tindakan mana yang harus lebih diutamakan
pelaksanaannya agar mencapai maksud tujuan.

(4) Menyusun tata waktu (scheduling), dimana menetapkan
urutan waktu dari kegiatan yang akan dilaksanakan.

(5) Menyusun anggaran belanja (budgetting), dimana
merupakan aktivitas mengalokasikan sumber dana yang
tersedia.

(6) Memperkembangkan prosedur (develoving prosedure)
adalah pekerjaan untuk menormalisasikan cara-cara
pelaksanaan kerja.

(7) Menetapkan dan menafsirkan kebijaksanaan
(establishing and interpetting policies), dimana suatu
kebijaksanaan adalah suatu keputusan yang senantiasa
berlaku untuk masalah-masalah yang timbul berulang-
ulang di seluruh perusahaan.

b) Aspek Penting dalam Proses Perencaan Keuangan
Menurut Wiratna Sujarweni dalam bukunya yang
berjudul manajemen keuangan mengatakan bahwa terdapat
dua aspek penting dalam proses perencanaan keuangan yaitu

perencanaan uang tunai dan perencanaan laba.
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(1) Perencanaan wuang tunai meliputi persiapan dari
penyusunan anggaran kas yaitu anggaran yang memuat
perhitungan taksiran sumber dana dan penggunaan kas
selama periode anggaran. Penganggaran kas ini sangatlah
penting bagi penjagaan likuiditas perusahaan itu.

(2) Perencanaan laba yaitu merencanakan seberapa besar
laba yang diinginkan oleh sebuah perusahaan yang
dibuat dalam bentuk laporan performa.>

2) Tahap Pelaksanaan (Penganggaran)

Sebagaimana dikutip dari Brantas dalam bukunya dasar-
dasar manajemen mengenai pengertian pelaksanaan atau
penggerakan menurut George R. Terry, menyatakan bahwa:

“George R. Terry memberikan definisi actuating,

penggerakan adalah actuating is setting all members of

the group to want to achieve and to strike in achieve the
objective willingly and keeping with the managerial
planning and organizing efforts. (penggerakan adalah
membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja
sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk

mencapai sesuai dengan perencanaan dan usaha-usaha
pengorganisasian).”52

Dari pengertian yang dikemukakan di atas dapat
dikatakan bahwa pelaksanaan atau penggerakan sangat erat
kaitannya dengan sumber daya manusia, dimana dalam sebuah
perusahaan adanya pembagian tugas oleh atasan terhadap

bawahan dalam melaksanakan kegiatan usaha dan memiliki

*'Wiratna Sujarweni, Manajemen Keuangan, him. 120.
*2Brantas, Dasar-dasar Manajemen, him. 95.
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keinginan bekerjasama untuk mencapai sebuah tujuan yang
sesuai dengan perencanaan. Jadi, dapat dikatakan pelaksanaan
adalah kegiatan menggerakan dan mengusahakan serta
mengarahkan agar organisasi ingin menjalankan tugasnya dan
kewajibannya yang sudah disesuaikan dengan perencanaan.
a) Pelaksanaan Pengangaran
Pelaksanaan anggaran merupakan tahap dimana
sumber daya digunakan untuk melaksanakan Kkebijakan
anggaran yang telah dibuat.”® Pelaksanaan anggaran biasanya
disertai petunjuk-petunjuk yang disusun oleh sebuah team
yang terdiri dari para manajer yang membawahi bagian-
bagian utama dan mengenal unit kerjanya masing-masing
serta mengetahui pula liku-liku kegiatan operasionalnya.>
Anggota-anggota tim tersebut diberi informasi khusus
tentang sasaran-sasaran yang ingin dicapal, tentang
penjualan-penjualan yang diproyeksikan, persaingan dan
perkembangan ekonomi pada umumnya dengan informasi
tersebut mereka mengadakan kompilasi terhadap anggaran
yang diusulkan itu. Setiap anggota team mengajak pihak-
pihak lain yang memikul tanggungjawab terhadap

pelaksanaan kegiatan untuk berpartisipasi dalam penyusunan

>*Nurkholis, dan Moh. Khusaini, Penganggaran Sektor Publik, Malang: UB Press, 2019,
him. 49.

>*George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, diterjemahkan oleh J. Smith D.F.M, Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2013, him. 192.
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anggaran sesuai dengan garis kebijaksanaan direktur

perusahaan yang bersangkutan.*

Penganggaran di samping sebagai alat untuk
perencanaan dan pengendalian manajemen, anggaran yang
sudah direncanakan juga merupakan alat bantu bagi
manajemen dalam mengarahkan suatu organisasi dalam
posisi yang kuat atau lemah. Dengan adanya anggaran yang
telah direncanakan hendaknya dalam pelaksanaan oleh
organisasi dilakukan dengan tepat waktu, efektif dan efisien
serta ~ sesuai antara perencanaan dan  pelaksanaan
anggarannya. Ada beberapa fungsi anggaran dalam
manajemen organisasi sektor publik adalah sebagai berikut.
(1) Anggaran sebagai alat perencanaan dimana sektor publik

harus memahami arah rencana kebijakan yang telah
dibuat.

(2) Anggaran sebagai alat pengendalian membuat sektor
publik dapat menghindari pengeluaran dana yang tidak
semestinya.

(3) Anggaran sebagai alat kebijakan membuat sektor publik

dapat menentukan kebijakan tertentu.

%1bid, him. 193.
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(4) Anggaran sebagai alat politik dengan ini dapat dilihat
komitmen dalam pelaksanaan program vyang telah
dijanjikan.

(5) Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi
dengan dokumen anggaran yang menyeluruh yang
bersifat luas dan lengkap sehingga tiap-tiap unit kerja
akan tahu apa yang akan dikerjakan.*®

(6) Anggaran sebagai alat penilaian kerja menjadi ukuran
bagi unit kerja telah memenuhi target dalam pelaksanaan
aktivitas maupun terpenuhinya efisiensi biaya.

(7) Anggaran sebagai alat motivasi yang baik apabila
memenuhi sifat menantang, tetapi masih bisa dicapai.”’

3) Pengendalian/Pengawasan Keuangan
Menurut Usman Effendi dalam buku asas manajemen
yang dikutip dari pendapat Stephen P. Robin dan Mary Coulter
mengenai pengertian pengawasan menyatakan bahwa:
“Stephen P. Robin dan Mary Coulter (1999),
merumuskan pengawasan sama dengan pengendalian
sebagai proses-proses memantau kegiatan-kegiatan untuk
memastikan bahwa kegiatan-kegiatan itu diselesaikan
sebagaimana yang telah direncanakan dan proses
mengoreksi setiap penyimpangan yang berartj.”*®

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa

pengawasan/pengendalian merupakan proses yang memantau

*6Setia Mulyawan, Manajemen Keuangan, him. 51.
*"Ibid., him. 52.
*8Usman Effendi, Asas Manajemen, him. 206.
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seluruh kegiatan seperti perencanaan, pengorganisasian, dan
pelaksanaan suatu kegiatan yang sedang dijalankan oleh sebuah
perusahaan kearah tujuannya. Apabila terjadi penyimpangan
yang dilakukan oleh sebuah organisasi maka wajib bagi seorang
manajer mengoreksinya serta memperbaiki kegiatan tersebut
kejalan yang benar.

Adapun tugas pengawasan/pengendalian keuangan
(financial control) dalam buku Dasar-dasar Manajemen
menyatakan bahwa:

“Pengawasan tersebut ditujukan kepada hal-hal yang

menyangkut keuangan, tentang pemasukan dan

pengeluaran,  biaya-biaya  perusahaan  termasuk
pengawasan anggarannya.”59

Berdasarkan pernyataan di-atas bahwasannya hal-hal
yang harus diawasi atau dikendalikan yaitu pada pemasukan dan
pengeluaran keuangan serta biaya-biaya usaha yang dikeluarkan
apakah sesuai dengan anggaran yang telah ditentukan pada saat
pelaksanaannya. Pengawasan atau pengendalian keuangan yang
dilakukan guna tidak terjadinya penyimpangan yang berakibat
pada hal yang tidak diinginkan.

a) Pengendalian Anggaran
Pengendalian keuangan adalah sebuah kegiatan untuk
membantu memastikan bisnis usaha telah mencapai tujuan

yaitu dengan proses memeriksa kinerja keuangan yaitu salah

*Brantas, Dasar-dasar Manajemen, him. 194.
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satunya adalah pengendalian anggaran. pengendalian
anggaran berarti menentukan pelaksanaan anggaran dan
membandingkan data-data anggaran, untuk mengetahui
apakah perlu adanya tindakan perbaikan.*® Pimpinan
penanggungjawab anggaran tersebut akan membandingkan
pelaksanaan kegiatan yang bersangkutan dengan anggarannya
yang Kira-kira nantinya akan terjadi variasi-variasi, hamun
apabila dianggap terlampau menyimpang, segera akan
diadakan perbaikan-perbaikan seperlunya.®’ Setiap koreksi
yang dilakukan itu adalah atas persetujuan bersama. Para
kepala bagian harus diberi informasi tentang perubahan dan
tindakan yang diputuskan. Seringkali adanya pembicaraan
antara direktur anggaran dan para kepala bagian mengenai
kondisi anggaran, perkembangan dan sasaran-sasaran khusus
yang ditetapkan di dalam anggaran. Apabila ada sebuah
penyimpangan harus segera diambil tindakan yang tegas, jika
dibiarkan berlarut-larut mengakibatkan anggaran yang
bersangkutan tidak berfungsi lagi. Mengadakan koreksi
terhadap item-item yang tidak dianggarkan, sebaiknya
meminta persetujuan dari pelaksana-pelaksana pekerjaan
yang bersangkutan. Dengan demikian, penanggungjawab

terhadap perubahan tersebut sudah ditetapkan dan anggota-

%9George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, him. 192.

®11bid., him. 194.
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anggota manajemen yang bersangkutan harus selalu
diberitahu tentang perubahan pada anggaran.®
Pengendalian keuangan memiliki keunggulan khusus
karena uang mudah diukur dan dihitung. Pengendalian
keuangan biasanya dimulai dari penyusunan anggaran
(budget) yang disamping sebagai alat perencanaan juga
berfungsi sebagai alat pengendalian.
Manifield menyatakan bahwa anggaran mempunyai
beberapa makna, diantaranya adalah:®
(1) Bersifat formal, artinya disusun dengan sengaja,
bersungguh-sungguh dan tertulis.
(2) Sistematis, artinya disusun berurutan dan berdasarkan
suatu logika yang benar.
(3) Bertanggung jawab, artinya disusun berdasarkan asumsi
yang bisa dipertanggungjawabkan.
(4) Merupakan pelaksana fungsi perencanaan, koordinasi,
dan pengawasan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa anggaran adalah
suatu pendekatan yang formal dan sistematis dari
pelaksanaan tanggung jawab manajemen di dalam

perencanaa, koordinasi, dan pengawasan. Jadi, dapat

229.

%21bid., him. 194.

%3Sentot Imam Wahjono, dkk., Pengantar Bisnis (Edisi Kedua), Jakarta: Kencana, 2018, him.
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dikatakan bahwa anggaran itu mencakup seluruh fungsi

manajemen.®

D. Kerangka Pikir
Model konseptual yang di didasarkan pada tinjauan pustaka, maka
kerangka pemikiran teoritik yang disajikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kerangka Pikir

Pengelolaan Keuangan R Omset UMKM
(X) g (Y)

Sumber: dibuat oleh peneliti 2020.
Keterangan:

Variabel (X) = Variabel independen atau variabel bebas dimana variabel ini
dapat mempengaruhi variabel terikat, dalam hal ini
pengelolaan keuangan menjadi variabel bebasnya.

Variabel (Y) = Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang
dapat dipengarui oleh variabel bebas, dalam hal ini omset
UMKM menjadi variabel terikatnya.

E. Hipotesis
Hipotesis dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang
kebenarannya masih harus diuji. Bisa juga disebut sebagai rangkuman

kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka. Hipotesisi juga

%1bid, him. 230.
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merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan suatu

jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. Berdasarkan tinjauan pustaka

dan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penulis memiliki

hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H.: Diduga adanya pengaruh pengelolaan keuangan terhadap omzet
UMKM di Palangka Raya.

Ho: Tidak Adanya pengaruh pengelolaan keuangan terhadap omzet

UMKM di Palangka Raya.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Adapun waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini
adalah selama kurang lebih 2 (dua) bulan dan setelah mendapat izin dan
persetujuan untuk melakukan penelitian guna untuk mengumpulkan dan
mendapatkan data-data yang benar dan valid.
2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah di Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang ada di Kota Palangka Raya khususnya Kecamatan Jekan
Raya Kelurahan Menteng dikarenakan UMKM yang tersebar di wilayah
tersebut lebih banyak dan bervariasi serta populasinya dapat terwakili.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah Ex Post Facto dimana
metode penelitian ini dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi
yang mana artinya data yang dikumpulkan didapat setelah semua kejadian
yang dikumpulkan telah selesai berlangsung.”® Alasan memilih jenis
penelitian ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh
pengelolaan keuangan terhadap omzet UMKM di Kecamatan Menteng

Kelurahan Jekan Raya Kota Palangkaraya.

®*Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, Jakarta: Graha Indonesia, 2005, him. 59.

51
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada
dalam suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan
dengan masalah penelitian atau keseluruhan unit atau individu dalam
ruang lingkup yang diteliti.®
Adapun pengertian populasi dikutip dari buku Sugiyono
menyatakan bahwa:
“Populasi penelitian adalah keseluruhan obyek penelitian, atau
disebut juga universe. Menurut Nawawi populasi adalah
keseluruhansubyek yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan
tumbuhan, gejala-gejala. atau peristiwa-peristiwva yang terjadi
sebagai sumber. Populasi juga merupakan keseluruhan subyek
penelitian.®” Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”®®

Jadi dalam penelitian ini populasi yang akan diambil yaitu dari
seluruh UMKM yang ada di Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya
Kota Palangkaraya sebanyak 367 UMKM vyang tersebar di wilayah
tersebut.

2. Sampel
Sampel adalah bagian suatu subjek dan objek yang mewakili

populasi. Pengambilan sampel harus sesuai dengan Kkualitas dan

®®Nanang Marwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Data sekunder (Edisi
Revisi), Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012, him. 74.

®Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar),
Bandung: Alfabeta, 2014, him. 33.

%83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017,
him. 80.
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karakteristik suatu populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai dengan
kualitas dan karakteristik populasi akan menyebabkan suatu penelitian
menjadi bias, tidak dapat dipercaya dan kesimpulannya pun bisa keliru, hal
ini dikarenakan tidak dapat mewakili populasi.®®

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena ada
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannyaakan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili)”.”

Jadi, dalam penelitian ini akan diambil sampel dari populasi UMKM

di Kec. Menteng Kel. Jekan Raya. Dengan menggunakan Rumus Slovin:

_ N
T T Ne2
Keterangan:
n : Jumlah sampel
N : Jumlah populasi
e : batas toleransi (error tolerance)

Besaran atau ukuran sampel yang sangat tergantung dari besaran
tingkat ketelitian atau toleransi kesalahan (error tolerance) yang diinginkan
peneliti. Namun, dalah hal tingkat toleransi kesalahan pada penelitian adalah
5%, 10%, dan 15%. Semakin besar tingkat kesalahan pada peneliti semakin
kecil jumlah sampel, dan sebaliknya semakin kecil tingkat kesalahan maka

semakin besar jumlah sampel yang diperoleh.

%*Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, Jakarta: Bumi Aksara, 2006, him. 33.
Ibid., him. 81.
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Mengingat waktu dan tenaga yang terbatas maka penelitian ini penulis
menggunakan batas toleransi 10% dikarenakan di dalam penelitian sosial
toleransi kesalahan tersebut masih ke dalam batas yang dapat dipercaya.

Sehingga diperoleh jumlah sampel sebagai berikut:

} 367
N 1+ 367(10%)?

n = 78,58 = 79 (dibulatkan)

Keterangan:

n - Jumlah sampel

N : Jumlah populasi (367 UMKM)
e : batas toleransi (10%)

Dengan rumus di atas, maka didapat sampel penelitiannya yaitu
sebanyak 79 UMKM, dengan teknik pengambilan random sampling yaitu
setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk ditarik sebagai
anggota sampel.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik dokumentasi dan angket sebagai alat pengumpulan data.
1. Angket

Menurut Sugiyono pengertian angket dalam bukunya Metode
Penelitian Kuantitatif mengatakan bahwa:

“Angket tidak lain juga merupakan alat pengumpul data yang

berupa daftar pertanyaan, namun diisi sendiri oleh responden.

Daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden ini dapat

sampai ke responden dengan cara dikirim melalui pos atau media

. 71
lainnya”.

"'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him. 372.



55

Jadi, teknik ini juga merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yakni membuat sejumlah pernyataan tertulis yang dibagikan kepada
para responden yang terpilih yang berkenaan dengan yang ingin penulis
teliti. Dari data ini digali data tentang pengaruh pengelolaan keuangan
terhadap omzet UMKM di Kecamatan Menteng Kelurahan Jekan Raya.

Tabel 3.1
Kisi-Kkisi Instrument

No.
. i Pernyataan | Jumlah
No Variabel Indikator dalam Angket
Angket
Pengelolaan
1 Keuangan (X) 1. Perencanaan 1,2,4,8,9 5
2. Pelaksanaan Sl 1, 13, 5
15
3. Pengawasan/Pengendalian > 6112 12, 5
1. Total seluruh pendapatan
2 | Omzet (Y) kotor dari penjualan barang | 1 2’63’74’ 5 7
atau jasa ’

Sumber: dibuat oleh peneliti 2020.
2. Dokumentasi
Menurut Sugiyono yang dikutif dari buku Teknik-Teknik Koleksi
Data Penelitian Kualitatif pengertian dokumentasi mengatakan bahwa:
“Sugiyono mengungkapkan bahwa definisi dokumen yakni
catatan peristiwa yang sudah berlalu.Jadi, berdasarkan beberapa

pandangan tersebut, dokumen dapat dipahami sebagai setiap
catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa
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lalu, baik yang dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan untuk

suatu penelitian.Sedangkan, dokumentasi sendiri ialah teknik

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen”.”

Pengertian di atas telah jelas bahwa dokumentasi merupakan
suatu teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen yang bisa berupa bahan tertulis atau film atas peristiwa yang
telah berlalu. Pada penelitian ini dokumentasi yang ingin penulis gali

yaitu pembukuan usaha dan foto tempat usaha.

E. Teknik Pengolahan Data

Dari data-data yang telah diperoleh, adapun teknik pengolahan data

dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: "

1.

Editing, ialah data yang masuk (raw data) perlu diperiksa apakah terdapat
kekeliruan-kekeliruan dalam pengisiannya barangkali ada yang tidak
lengkap, palsu, tidak sesuai dan sebagainya. Pekerjaan mengoreksi atau
melakukan pengecekan ini disebut editing.

Coding, yaitu pemberian tanda, simbul, kode bagi tiap-tiap data yang
termasuk dalam kategori yang sama. Tanda berupa angka atau huruf.
Tabulating, yaitu jawaban-jawaban yang serupa dikelompokan dengan
cara yang teliti dan teratur, kemudian dihitung, dan dijumlah berapa
banyak peristiwa, gejala, items yang termasuk dalam satu kategori.
Kegiatan tersebut dilaksanakan sampai terwujud tabel-tabel yang

berguna.

2 Andi Prastowo, Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, Jogjakarta: DIVA Press,
2010, him. 191.
"3 Marzuki, Metodologi Riset, Yogyakarta: Adipura, 2000, him. 81-83.
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4. Analiting, yaitu membuat analisis sebagai dasar penarikan kesimpulan

yang di buat dalam bentuk uraian dan penafsiran.

F. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dikatakan absah apabila alat pengumpul data
benar-benar valid dan dapat diandalkan dalam mengungkapkan data
penelitian. Instrumen yang sudah diuji coba ditentukan kualitasnya dari segi
uji validitas instrumen dan uji reliabilitas instrumen.
1. Uji Instrumen Penelitian
a. Validitas Konstruk
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur.” Dalam penelitian ini
menggunakan validitas konstruk untuk mengetahui kesahihan suatu
penelitian. Validitas konstruk adalah validitas yang berkaitan dengan
kesanggupan suatu alat ukur dalam mengukur pengertian suatu
konsep yang diukurnya.” Rumus yang digunakan untuk uji validitas
konstruk dengan teknik korelasi Pearson Product Moment sebagai

berikut.”

X))
I X =X fp Xy - ()

Keterangan:

"Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, Bandung: Alfabeta, 2010, him. 109.

"*Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS), Jakarta: Kencana, 2013, him. 47.

"®Ibid, him. 48.



Phitung : nilai koefisien korelasi
n : jumlah data

X - nilai variabel pertama
Y . nilai variabel kedua
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Adapun kriteria valid atau tidak validnya item pernyataan ialah

dengan membuat keputusan dengan membandingkan rhiwung dengan

label. Kaidah keputusan: jika rniwung>rapel berarti valid (dipakai sebagai

instrumen penelitian) dan jika riung<fuper berarti tidak valid (tidak

dipergunakan sebagai instrument penelitian). Uji validitas pada

penelitian ini menggunakan SPSS 19.

Hasil perhitungan menggunakan program SPSS 19, diperoleh

hasil uji validitas yang diuji cobakan kepada 21 responden dengan

jumlah pernyataan dalam kuesioner berjumlah 22 pernyataan yang

terdiri dari 15 penyataan variabel pengelolaan keuangan (X) dan 7

pernyataan variabel omzet usaha ().

Tabel 3.2

Keputusan Validitas Variabel X (Pengelolaan Keuangan)

Item Phitung B Ocr)tgbeln a | Keputusan
1 0,535 0,433 Valid
2 0,533 0,433 Valid
3 0,673 0,433 Valid
4 0,600 0,433 Valid
5 0,658 0,433 Valid
6 0,689 0,433 Valid
7 0,536 0,433 Valid
8 0,665 0,433 Valid
9 0,455 0,433 Valid
10 0,665 0,433 Valid
11 0,724 0,433 Valid
12 0,623 0,433 Valid
13 0,760 0,433 Valid
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14 0,512 0,433 Valid

15 0,685 0,433 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari pengujian validitas
variabel X (Pengelolaan Keuangan) dengan membandingkan nilai
I'abet dengan nilai N = 21 signifikan 5% atau 0,05 diperoleh nilai ripel
sebesar 0,433 dengan seluruh butir pernyataan mempunyai nilai ryiwng
lebih besar dari ruqpe Sehingga pernyataan tersebut dinyatakan valid.
Dengan demikian, item pernyataan di atas dapat diikutsertakan dalam

pengujian selanjutnya.

Tabel 3.3
Keputusan Validitas Variabel Y (Omzet Usaha)
Item Fhitung e Ogtgbe;] " Keputusan

1 0,826 0,433 Valid
2 0,862 0,433 Valid
3 0,873 0,433 Valid
4 0,833 0,433 Valid
5 0,723 0,433 Valid
6 0,846 0,433 Valid
7 0,835 0,433 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari pengujian validitas
variabel Y (Omzet Usaha) dengan membandingkan nilai rpe dengan
nilai N = 21 signifikan 5% atau 0,05 diperoleh nilai rype Sebesar
0,433 dengan seluruh butir pernyataan mempunyai nilai rniwng lebih
besar dari rygpe Sehingga pernyataan tersebut dinyatakan valid.
Dengan demikian, item pernyataan di atas dapat diikutsertakan dalam

pengujian selanjutnya.
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b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsistensi suatu tes
yang bersangkutan, yang berkenaan dengan pernyataan apakah suatu
tes teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan Kkriteria yang telah
ditetapkan. Jadi, suatu instrumen dapat dikatakan reliable jika selalu
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama
pada waktu atau kesempatan yang berbeda.”” Uji Reliabilitas pada
penelitian ini menggunakan SPSS 19.

Untuk uji reabilitas instrument menggunakan rumus alpha
cronbach karena menggunakan angket dan skala likert. Rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

1= () 0-3)

Keterangan:
ri. = Koefisien reliabilitas internal seluruh item
k  =Banyak item
¥'s; =Jumlah varian skor tiap-tiap item
s; = Varian Total
Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas
pengamatan adalah Cronbach Alpha dengan cara membandingkan
nilai Aplha dengan standarnya, dengan ketentuan jika:"®

a) Cronbach Alpha > 0,6 maka instrument pengamatan dinyatakan

reliabel.

zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Departemen Agama RI, 2009, him. 260.
"®1bid, him. 198.
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b) Cronbach Alpha < 0,6 maka instrument pengamatan dinyatakan
tidak reliabel.
Metode Alpha Cronbach mempunyai nilai yang harus dicapai

atau nilai yang dikatakan reliabel. Kriteria reliabilitas adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.4
Tingkatan Keandalan Cronbach’s Alpha
Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
0,0-0,20 Kurang Andal
>0,20-0,40 Agak Andal
> 0,40 - 0,60 Cukup Andal
> 0,60 - 0,80 Andal
> 0,80 -1.00 Sangat Andal

Sumber: Hair er al, 2010:125

Hasil perhitungan menggunakan program SPSS 19, diperoleh
hasil uji reliabilitas yang diuji cobakan kepada 21 responden dengan
jumlah pernyataan dalam kuesioner berjumlah 22 pernyataan yang
terdiri dari 15 penyataan variabel pengelolaan keuangan (X) dan 7
pernyataan variabel omzet usaha ().

Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas VVariabel X (Pengelolaan Keuangan)

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

.882 15




62

Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar
0,882 nilai ini dibandingkan dengan nilai rype Sebesar 0,433.
Kesimpulannya Alpha = 0,882 > 0,6 artinya item-item angket dapat
dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam
penelitian. Berdasarkan tabel tingkat keandalan Cronbach Alpha

masuk dalam kategori sangat andal.

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Omzet Usaha)

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

921 7

Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar
0,921 nilai ini dibandingkan dengan nilai rygpe Sebesar 0,433.
Kesimpulannya Alpha = 0,921 > 0.6 artinya item-item angket dapat
dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul data dalam
penelitian. Berdasarkan tabel tingkat keandalan Cronbach Alpha

masuk dalam kategori sangat andal.

G. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data adalah bentuk pengujian tentang kenormalan
distribusi data. Tujuan dari ini adalah untuk mengetahui apakah data
yang terambil merupakan data terdistribusi normal atau bukan. Pengujian

normalitas ini harus dilakukan apabila belum ada teori yang menyatakan



63

bahwa variabel yang diteliti adalah normal. Dengan kata lain, apabila ada
teori yang menyatakan bahwa suatu variabel yang sedang diteliti normal,
maka tidak diperlukan bagi pengujian normalitas data.”

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik
one sample kolmogorov dan grafik histogram. Adapun kriteria dalam uji
normalitas data adalah apabila signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05
maka dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal, sedangkan
apabila lebih kecil dari 5% maka dinyatakan bahwa data tersebut tidak
berdistribusi normal.®
2. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui
pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan
dengan penggunaan regresi linear. Jika akan menggunakan jenis
regresi linear, maka datanya harus menunjukkan pola (diagram) yang
berbentuk linear (lurus).®

Beberapa teknik pengambilan keputusan pada uji linearitas
adalah sebagai berikut:

a. Jika deviation from linearity Sig > 0,05 maka terdapat hubungan

yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan

variabel dependen.

79Ating Somantri, dan Sambas Ali Muhidin, Aplikasi Statistika dalam Penelitian, Bandung:
CV Pustaka Setia, 2014, him. 289.

8%Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, Bandung: Alfabeta, 2010, him. 391.

81Misbahuddin, dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Edisi ke-2),
Jakarta: PT Bumi Aksar, 2013, him. 292,
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b. Jika deviation from linearity Sig < 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang linear secara signifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen.®

F. Analisis Data
1. Korelasi Pearson Product Moment
Pearson Product Moment (r) ini digunakan untuk mencari
hubungan atau pengaruh variabel X dengan variabel Y. Korelasi ini
sering disebut korelasi sederhana atau korelasi Pearson Product

Moment.2® Korelasi Pearson Product Moment dilambangkan dengan (r),

dengan ketentuan nilai (r) tidak lebih dari harga (-1< r <+1).

Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna, r = 0 artinya

tidak ada korelasi dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat.

Rumusnya meggunakan:

) (3XIEY)
(XX -(Xx) jhzye-(2v))

Keterangan:

Mhiung - Nilai koefisien korelasi

n : jJumlah data
X :nilai variabel pertama
Y  :nilai variabel kedua

Sedangkan arti harga (r) akan dikonsultasikan dengan tabel

interprestasi nilai (r) sebagai berikut.

82 Agustina Marzuki, dkk., Praktikum Statistik, Malang: Ahlimedia Press, 2020, him. 107.
®Riduwan & Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial,
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2007, him. 193.



Tabel 3.7

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai (r)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan & Sunarto.
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Menentukan signifikasi dari sebuah hipotesis yang telah

dirumuskan, maka diperlukan kaidah keputusan yang akan dijadikan

pedoman, yaitu sebagai berikut:*

a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai

probabilitas Sign. atau (0,05 < Sign), maka Ho diterima dan Ha

ditolak, artinya tidak signifikan.

b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai

probabilitas Sign. atau (0,05 > Sign), maka Ho ditolak dan Ha

diterima, artinya signifikan.

2. Regresi Linear Sederhana

Prinsip regresi linear sederhana adalah menguji hubungan antara

dua kelompok data, yaitu kelompok variabel terikat (Y) dengan

kelompok variabel bebas (X). Analisis tersebut digunakan untuk

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu pengelolaan

keuangan (X) terhadap variabel terikat omzet UMKM (Y). Dikutip dari

buku Sugiyono, persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai

berikut:

®1bid, him. 278.
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Y =0a+bX
Keterangan:
Y :Variabel dependen (terikat)
X Variabel independen (bebas)
a : Konstanta (nilai Y apabila X = 0)
b : Koefisien regresi

G. Sistematika Penulisan

Sistematika dari penelitian ini terbagi menjadi 3 (tiga) BAB, yaitu

secara rinci sebagai berikut:

BAB |

BAB 11

BAB 111

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Terdiri dari: Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan

Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian.

: KAJIAN PUSTAKA
Terdiri dari: Penelitian Terdahulu, Kajian Teori, Kajian

Konsep, Kerangka Pikir, dan Hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Terdiri dari: Waktu dan Tempat Penelitian, Pendekatan dan
Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Pengolahan Data, Teknik
Pengolahan Data, Teknik Analisis Data, Uji Prasyarat Analis,
Analisis data dan Sistematika Penulisan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Terdiri dari: Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian,
Hasil Analisis Data Penelitian berupa Penyajian Data, Hasil
Analisis Data, dan Pembahasan.

: PENUTUP

Terdiri dari: Kesimpulan dan Saran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Profil Kota Palangkaraya

Secara umum Kota Palangka Raya dapat dilihat sebagai sebuah
Kota yang memiliki 3 wajah yaitu wajah perkotaan, wajah pedesaan dan
wajah hutan. Kondisi ini, memberikan tantangan tersendiri bagi
pemerintah Kota Palangka Raya dalam membangun Kota Palangka Raya.
Kondisi ini semakin menantang lagi bila mengingat luas Kota Palangka
Raya yang berada pada urutan ke-3 di Indonesia yaitu 2.853,52 Km?*

Kota Palangka Raya secara geografis terletak pada 113°30'-
114°07° Bujur Timur dan 1°35°- 2°24° Lintang Selatan, dengan luas
wilayah 2.853,52 Km2 (267.851 Ha) dengan topografi terdiri dari tanah
datar dan berbukit dengan kemiringan kurang dari 40%. Secara
administrasi Kota Palangka Raya berbatasan dengan:
Sebelah Utara : Dengan Kabupaten Gunung Mas
Sebelah Timur  : Dengan Kabupaten Pulang Pisau
Sebelah Selatan  : Dengan Kabupaten Pulang Pisau
Sebelah Barat : Dengan Kabupaten Katingan

Jumlah penduduk Kota Palangka Raya Tahun 2017 sebanyak
275.667 orang yang terdiri dari 141.179 orang laki-laki dan 134.488

orang perempuan. Penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Jekan

67
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Raya dengan 52,09% penduduk Kota Palangka Raya tinggal di
kecamatan ini. Hal ini membuat Kecamatan Jekan Raya menjadi
kecamatan terpadat dimana terdapat 370 orang setiap KmZ2. Jumlah
rumah tangga di Kota Palangka Raya Tahun 2017 sebanyak 72.663
rumah tangga dimana tiap rumah tangga mempunyai rata-rata anggota
rumah tangga sebanyak tiga hingga empat orang.®
2. Kecamatan Jekan Raya Kelurahan Menteng

Kecamatan Jekan Raya mempunyai luas wilayah 35.262 km2
yang terbagi dalam 4 (empat) wilayah kelurahan, yaitu: Kelurahan
Palangka, Kelurahan Bukit Tunggal, Kelurahan Menteng, dan Kelurahan
Petuk Ketimpun. Adapun luas masing-masing kelurahan adalah sebagai
berikut:
Menteng : 31,27 km?
Bukit Tunggal ~ : 274,15 km?
Palangka 1 22,49 km?
Petuk Ketimpun : 59,63 km?

Batas-batas wilayah Jekan Raya meliputi sebagai berikut:
Sebelah Utara : berbatasan dengan Bukit Rawi/Kabupaten Gunung Mas
Sebelah Timur : berbatasan dengan Kecamatan Pahandut
Sebelah Selatan: berbatasan dengan Kabupaten Kotawaringin Timur

Sebelah Barat : berbatasan dengan Kecamatan Sebangau

8profil Kota Palangka Raya, https://palangkaraya.go.id (online 8 Februari 2021).
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Menteng adalah salah satu kelurahan yang ada di kecamatan
Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan Tengah,
Indonesia. Memiliki jumlah penduduk 37.390 jiwa dengan kepadatan

penduduk 1.206,13 km? dan total UMKM yang ada sebanyak 367 usaha.

B. Hasil Analisis Data Penelitian

1. Penyajian Data
Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu pengelolaan keuangan
sebagai variable X dan Omzet Usaha sebagai variable Y, yang bertujuan
untuk mengetahui derajat hubungan dan kontribusi variable X terhadap
variable Y, maka teknik yang digunakan adalah analisis korelasi Pearson
Product Moment (r) dengan menggunakan program SPSS 19 dan dari
hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data sebagai berikut.
a. Penyajian Data Pengelolaan Keuangan
Tabel 4.1
Data Frekuensi Pendapat Responden Terhadap Variabel
Pengelolaan Keuangan (X)
NG SS S N TS STS Total
F % F % F % F % E % F %
1 |21 | 266 | 33 | 418 | 24 | 304 | 1 3 - - 79 | 100
2 |19 | 241 | 38 |481 | 22 | 278 - - - - 79 | 100
3 | 13165 34 430 26 329 6 7,6 - - 79 | 100
4 126|329 | 31 |392| 21 | 266 | 1 1,3 - - 79 | 100
5 |46 | 582 | 26 | 329 | 6 7,6 1 1,3 - - 79 | 100
6 | 34 | 430 | 38 | 481 | 5 6,3 2 2,5 - - 79 | 100
7 | 28 354 | 32 |405 | 19 | 241 - - - - 79 | 100
8 | 35 443 | 29 | 36,7 | 14 | 17,7 - - 1 1,3 79 100
9 | 30 | 380 | 30 | 380 | 17 | 215 | 2 2,5 - - 79 | 100
10 | 33 | 418 | 35 | 443 | 11 | 139 - - - - 79 | 100
11 | 28 | 354 | 40 | 506 | 10 | 12,7 | 1 1,3 - - 79 | 100
12 | 24 | 304 | 42 | 532 | 13 | 16,5 - - - - 79 | 100
13 | 27 | 342 | 39 | 494 | 13 | 16,5 - - - - 79 | 100
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No SS S N TS STS Total

F % F % F % F % F % F %
14 | 27 | 342 | 40 | 506 | 11 | 139 1 1,3 - - 79 | 100
151 29 | 36,7 | 44 | 557 6 7,6 - - - - 79 | 100

Sumber: Data Primer yang diolah

Tabel di atas menunjukkan hasil jawaban kuesioner yang
diperoleh dari 79 responden UMKM di Palangka Raya. Tabel
tabulasi data variabel X (pengaruh pengelolaan keuangan) diketahui
skor tertinggi sebesar 5,00 dan skor terendah sebesar 2,87, kemudian
jumlah rata-rata variabel X adalah 327,27 dengan demikian jumlah
rata-rata skor variabel X adalah 327,27 dibagi dengan jumlah sampel
79 adalah sebesar 4,14.

Selanjutnya untuk mengetahui pada kualifikasi mana
pengelolaan keuangan UMKM tersebut adalah dengan menggunakan
interval yang mempunyai kategori sangat tinggi, tinggi, sedang
rendah, sangat rendah perhitungannya adalah sebagai berikut:
Diketahui:

- Rata-rata skor tertinggi = 5,00

- Rata-rata skor terendah = 2,87
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Tabel 4.2
Data Interval Variabel X (Pengelolaan Keuangan)

No Interval Tingkat Hubungan F %
1 2,87 — 3,296 Sangat rendah 4 5,06
2 3,296 — 3,722 Rendah 9 11,39
3 3,722 — 4,148 Sedang 28 35,44
4 4,148 — 4,574 Tinggi 22 27,85
5 4,574 —5,00 Sangat tinggi 16 20,25

Jumlah 79 100

Sumber: Data Primer yang Diolah

Tabel di atas adalah data interval variabel X yang didapatkan

dari rata-rata jumlah yang ada di tabulasi data variabel X. Langkah

selanjutnya menentukan distribusi kategori dari variabel X dengan

jumlah total rata-rata dibagi dengan jumlah responden yaitu sebesar

327,27 : 79 = 4,14 Dari hasil yang didapatkan sebesar 4,14 maka

variabel pengelolaan keuangan (X) masuk dalam kategori sedang.

b. Penyajian Data Omzet Usaha

Tabel 4.3
Data Frekuensi Pendapat Responden Terhadap Variabel
Omzet Usaha ()

NG SS S N TS STS Total
F % F % F % F % F % F %
1 |24 304 25 |316| 29 | 36,7 1 3 - - 79 | 100
2 |19 | 241 | 24 | 304 | 32 | 405 | 3 3,8 1 1,3 | 79 | 100
3 122 |278| 25 {316 | 31 | 39,2 1 1,3 - - 79 | 100
4 | 24 1304 | 22 |278| 28 | 354 | 5 6.3 - - 79 | 100
5 17 | 215| 23 | 291 | 32 | 405 | 6 7,6 1 1,3 | 79 | 100
6 | 16 | 203 | 9 114 | 45 | 570 | 7 8,9 2 25 | 79 | 100
7 |30 | 380 | 21 | 266 | 24 | 304 | 1 1,3 3 38 | 79 | 100

Sumber: Data Primer yang diolah

Tabel di atas menunjukkan hasil jawaban kuesioner yang

diperoleh dari 79 responden UMKM di Palangka Raya. Tabel

tabulasi data variabel X (pengaruh pengelolaan keuangan) diketahui
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skor tertinggi sebesar 5,00 dan skor terendah sebesar 2,00, kemudian
jumlah rata-rata variabel X adalah 296,29 dengan demikian jumlah
rata-rata skor variabel X adalah 296,29 dibagi dengan jumlah sampel
79 adalah sebesar 3,75.

Selanjutnya untuk mengetahui pada kualifikasi mana
pengelolaan keuangan UMKM tersebut adalah dengan menggunakan
interval yang mempunyai kategori sangat tinggi, tinggi, sedang
rendah, sangat rendah perhitungannya adalah sebagai berikut:
Diketahui: Rata-rata skor tertinggi = 5,00

Rata-rata skor terendah = 2,00

R_H—L
-5
R = 5,00 — 2,00
B 5
R=0,6
Tabel 4.4
Data Interval Variabel Y (Omzet Usaha)

No Interval Tingkat Hubungan F %
1 2,00 — 2,60 Sangat rendah 3 3,80
2 2,60 — 3,20 Rendah 22 27,85
3 3,20 — 3,80 Sedang 18 22,78
4 3,80 — 4,40 Tinggi 15 18,99
5 4,40 — 5,00 Sangat tinggi 21 26,58

Jumlah 79 100

Sumber: Data Primer yang Diolah
Tabel di atas adalah data interval variabel X yang didapatkan
dari rata-rata jumlah yang ada di tabulasi data variabel X. Langkah

selanjutnya menentukan distribusi kategori dari variabel X dengan
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jumlah total rata-rata dibagi dengan jumlah responden yaitu sebesar
296,29 : 79 = 3,75 Dari hasil yang didapatkan sebesar 3,75 maka

variabel pengelolaan keuangan (X) masuk dalam kategori sedang.

C. Hasil Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
penelitian berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas data dalam
penelitian menggunakan teknik uji kalmogorov-smirnov test (K-S).
hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
H, = data berdistribusi normal
H, = data tidak berdistribusi normal
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik
one sample kolmogorov dan grafik histogram. Adapun kriteria dalam uji
normalitas data adalah apabila signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05
maka dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal, sedangkan
apabila lebih kecil dari 5% maka dinyatakan bahwa data tersebut tidak
berdistribusi normal.

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 79
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.26121775

Most Extreme Differences Absolute .105
Positive .079

Negative -.105

Kolmogorov-Smirnov Z .934
Asymp. Sig. (2-tailed) .347
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Berdasarkan uji normalitas data menggunakan SPSS 19 diketahui

bahwa nilai signifikan sebesar 0,347 yang mana nilai ini lebih besar dari

0,05 maka dapat disimpulkan nilai signifikan kedua variabel tersebut

dinyatakan data berdistribusi normal yang berarti H, diterima.

Frequency

Expected Cum Prob

Grafik 4.5
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Omzet Usaha
Mean = 2.74E-16
201 Std. Dev. =0.994
H=79
157
107
=
o T T T T
-3 -] -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Omzet Usaha

0.5

T
00 02 04 0§ 08 10
Observed Cum Prob
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Berdasarkan gambar di atas yaitu tampilan output grafik
histogram memberikan pola distribusi melenceng ke kanan yang artinya
adalah data berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan untuk
mendeteksi kenormalan adalah jika data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah diagonal maka residual berdistribusi normal.
Sedangkan jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak
mengikuti arah diagonal, maka residual tidak berdistribusi normal. Pada
hasil output di atas dapat diketahui bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal, maka data residual berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan uji prasyarat analisis untuk mengetahui
pola data, apakah data berpola linear atau tidak. Uji ini berkaitan
dengan penggunaan regresi linear.®® Kriteria keputusannya yaitu Jika
deviation from linearity Sig > 0,05 maka terdapat hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel
dependen dan Jika deviation from linearity Sig < 0,05 maka tidak
terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara variabel

independen dengan variabel dependen.

%Misbahuddin, dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Edisi ke-2),
2013, him. 292.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Melan
Squares | df | Square F Sig.
Omzet Usaha*  Between Groups (Combined) 1292.339| 28| 46.155| 2.597 .002
Pengelolaan Linearity 764.615| 1| 764.615(43.024| .000
Keuangan Deviation from Linearity 527.725| 27| 19.545| 1.100| .376
Within Groups 888.598( 50| 17.772
Total 2180.937| 78

Berdasarkan uji linearitas data menggunakan SPSS 19 diperoleh
bahwa nilai deviation from linearity signifikan sebesar 0,376 yang
berarti lebih besar dari 0,05 yang artinya terdapat hubungan linear secara
signifikan antara variabel pengelolaan keuangan (X) dengan variabel
omzet usaha ().

D. Uji Hipotesis
1. Analisis Korelasi Pearson Product Moment

Uji ini dilakukan dengan teknik Korelasi Pearson Product
Moment ini digunakan untuk mencari hubungan atau pengaruh variabel
X dengan variabel Y. Menentukan signifikasi dari sebuah hipotesis yang
telah dirumuskan, maka diperlukan kaidah keputusan yang akan
dijadikan pedoman, yaitu sebagai berikut:*’

a. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sig. atau (0,05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak,

artinya tidak signifikan.

¥Riduwan & Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial,
Komunikasi, Ekonomi, dan Bisnis, him. 278.
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b. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai
probabilitas Sig. atau (0,05 > Sig), maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya signifikan

Tabel 4.7
Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Correlations

Pengelolaan
Keuangan Omzet Usaha
Pengelolaan Pearson Correlation 1 592"
Keuangan Sig. (2-tailed) .000
N 79 79
Omzet Usaha  Pearson Correlation 592" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 79 79

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson product moment
menggunakan SPSS 19 diperoleh bahwar = 1 berarti korelasinya sangat
kuat dan signifikan antara variabel pengelolaan keuangan (X) dan
variabel omzet usaha (Y) adalah nilai signifikan 0,000. Dari hasil
perbandingan nilai sig adalah (0,000 < 0,05) maka H, diterima dan H,
ditolak, artinya signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan
pengelolaan keuangan terhadap omzet usaha mikro kecil dan menengah.
Nilai koefisien korelasinya adalah 0,592 yang artinya termasuk dalam
kategori tingkat hubungan antar variabel cukup kuat.

Sedangkan jika dihitung secara manual menggunakan rumus

pearson product moment, maka didapatkan:
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) (X
DRSNS SHEINI

Keterangan:

n =79

YX =4.909
YY =2.074
YXY =130.684
YX? =309.313
>Y? =56.630

e XY - X)EY)
OISV HRE VRIS

Fhitung= 79(130.684)—(4.909)(2.074)

hitung \/{79(309_313) —(4.909)° }-{79'56'630 —(2.074)° }

Thitung= 0,592

Berdasarkan perhitungan manual di atas, hasil rhiung Yang
didapatkan sama dengan hasil perhitungan dengan program SPSS 19
seperti yang terdapat pada tabel 4.7 di atas, yaitu rpiwng = 0,592
Sedangkan nilai regpe; = 0,2213 (dengan taraf signifikan 0,05 dan df = 79-
2). Nilai rmiwng Yang didapat lebih besar dari repe yaitu 0,592 > 0,2213
maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara

variabel pengelolaan keuangan dengan variabel omzet usaha.
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu pengelolaan keuangan (X)
terhadap variabel terikat omzet UMKM ().

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Variables Entered/Removed”®

Model Variables Entered Variables Removed | Method

1 Pengelolaan Keuangan .| Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Omzet Usaha
Tabel di atas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan dan
metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel yang dimasukkan adalah
variabel pengelolaan keuangan sebagai predictor dan metode yang
digunkan adalah metode enter.

Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .592% .351 .342 4.289

a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan

Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan

(R) vyaitu sebesar 0,592 dan dijelaskan besaran persentase pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut koefisien
determinasi yang merupakan hasil pengkuadratan R. Dari tabel di atas

diperoleh determinasi (R?) sebesar 0,351 yang mengandung pengertian
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bahwa pengaruh variabel bebas (pengelolaan keuangan) terhadap
variabel terikat (omzet usaha) adalah sebesar 35,1% sedangkan sisanya
64,9% dipengaruhi oleh variabel yang lain.

Tabel 4.10
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

ANOVA"®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 764.615 1| 764.615| 41.569| .000%
Residual 1416.322 77| 18.394
Total 2180.937 78

a. Predictors: (Constant), Pengelolaan Keuangan

b. Dependent Variable: Omzet Usaha
Tabel di atas menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata
(signifikan) variabel kualitas pengelolaan keuangan (X) terhadap variabel
omzet usaha (). Dari hasil output terlihat bahwa Fpiwng Sebesar 41,569
dan tingkat signifikansi sebesar 0,000.

Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.037 4.106 -.009( .993
Pengelolaan Keuangan 423 .066 .592| 6.447] .000

a. Dependent Variable: Omzet Usaha
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pada kolom B dibaris constant
(a) terdapat nilai -0,37 Sedangkan pengelolaan keuangan nilai sebesar
0,423 Sehingga persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut:
Y=a+bX
Y =-0,37 + 0,423X
Y =0,423X-0,37
Koefisien (b) dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan
perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar
satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila (b) bertanda
positif dan penurunan bila (b) bertanda negatif. Sehingga dari persamaan
tersebut dapat diterjemahkan bahwa koefisien regresi X sebesar 0,423
menyatakan bahwa setiap penambahan 1 nilai pengelolaan keuangan
maka nilai omzet usaha bertambah sebesar 0,423. Karena nilai koefisien
regresi bernilai positif, maka dapat dikatakan bahwa pengelolaan
keuangan (X) berpengaruh positif terhadap omzet usaha ().
E. Pembahasan
Pengelolaan keuangan (manajemen keuangan) sangat penting bagi
keberlangsungan suatu usaha, salah satunya agar para pelaku usaha
mengetahui pengeluaran yang mereka habiskan serta dapat mengurangi
pengeluaran yang tidak perlu guna mengefektifkan keuangan. Pengelolaan
atau manajemen keuangan adalah menunjukkan bahwa pencarian atau
perolehan dan penggunaan dana harus didasarkan pada pertimbangan

efisiensi dan efektivitas dengan melalui proses serta tahapan manajemen
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keuangan usaha. Proses pengelolaan keuangan dikaitkan dengan perencanaan

dan pengendalian keuangan serta tahapan manajemen keuangan terdiri atas

tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian/pengawasan
keuangan.

1. Perencanaan keuangan adalah merumuskan sebuah kegiatan yang akan
dikerjakan oleh pelaku usaha berkenaan dengan tujuan keuangan yaitu
pada bidang keuangan yang akan dijalankan untuk masa yang akan datang
baik jangka pendek maupun jangka panjang agar terciptanya keuangan
yang efektif dan efisien membuahkan sebuah usaha yang maju dengan
kondisi keuangan yang baik.

2. Pelaksanaan anggaran merupakan tahap dimana sumber daya digunakan
untuk melaksanakan kebijakan anggaran yang telah dibuat. Adanya
anggaran yang telah direncanakan hendaknya dalam pelaksanaan oleh
organisasi dilakukan dengan tepat waktu, efektif dan efisien serta sesuai
antara perencanaan dan pelaksanaan anggarannya.

3. Pengendalian/pengawasan keuangan hal-hal yang harus diawasi atau
dikendalikan yaitu pada pemasukan dan pengeluaran keuangan serta
biaya-biaya usaha yang dikeluarkan apakah sesuai dengan anggaran yang
telah ditentukan pada saat pelaksanaannya. Pengawasan atau
pengendalian keuangan yang dilakukan guna tidak terjadinya

penyimpangan yang berakibat pada hal yang tidak diinginkan.
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Sesuai dengan firman Allah pada surat Al-Furgan (25): 67 mengenai

pengelolaan keuangan.

A U AT S V-l SRR T - TR S T A RN 2
d.U/.} Ot u\fj YR (Jj 198y (’J | 9251 i.....?\bl ug..:U

Artinya:

“..Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian.”

Dari ayat di atas mengandung pengertian bahwa manajemen atau
pengelolaan keungan secara Islam itu yaitu dengan cara mengelolanya secara
efekif dan efisien sesuai dengan firman Allah bahwa dalam penggunaannya
(pembelanjaannya) dalam kadar yang sedang-sedang saja. Dari beberapa
pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan usaha dalam
manajemen atau pengelolaan keuangan Islam merupakan suatu proses
kegiatan usaha yang di dalamnya termuat bagaimana cara memperolehnya,
sampai dengan mengalokasikan dana tersebut yang dikelola secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai sesuai dengan konsep dan
prinsip Islam.

Omzet adalah total dari seluruh penjualan kotor suatu barang atau jasa
berupa pemasukan uang yang dihitung berdasarkan suatu waktu, dapat
dihitung harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan. Omzet usaha adalah

rata-rata pendapatan debitur per bulan dan dapat juga ditambah dari
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penghasilan pasangan (join income) yang diperoleh dari pendapatan usahanya
yang diukur dalam rupiah.

Berdasarkan teori dari hasil penelitian menunjukkan bahwa antara
variabel pengelolaan keuangan dengan variabel omzet usaha memiliki
pengaruh yang positif. Sehingga pengelolaan keuangan menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi omzet usaha mikro kecil dan menengah. Dari
hasil penelitian dengan menggunakan kuesioner, banyak dari responden yang
menjawab baik.

Hasil analisis korelasi Pearson Product Moment menunjukkan bahwa
nilai signifikansi 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05 Yang artinya ada
hubungan kedua variabel, antara variabel pengelolaan keuangan (X) dengan
variabel omzet usaha (Y) dan nilai koefisien korelasinya sebesar 0,592 artinya
masuk dalam kategori memiliki hubungan antara variabel cukup kuat.

Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa peneliti ingin
mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel pengelolaan keuangan (X)
terhadap variabel omzet usaha mikro kecil dan menengah Palangka Raya (Y).
Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,351 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh pengelolaan
keuangan (X) terhadap omzet usaha () adalah sebesar 35,1% Sedangkan
sisanya 64,9% dipengaruhi oleh variabel yang lain seperti kualitas produk,
promosi, layanan, dan strategi pemasaran.

Hasil uji regresi linear sederhana tersebut terlihat bahwa Fhiwng Sebesar

41,569 dengan tingkat signifikansi probabilitas 0,000 < 0,05 maka model
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regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel omzet usaha. Maka dari itu,
H, diterima dan H, ditolak, artinya signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya pengaruh pengelolaan keuangan terhadap omzet usaha mikro kecil
dan menengah Palangka Raya. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap omzet usaha mikro kecil dan

menengah (UMKM) Palangka Raya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh pengelolaan keuangan terhadap omzet usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM) Palangka Raya. Berdasarkan hasil data yang
diperoleh maupun hasil analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap omzet usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) Palangka Raya.

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana menunjukkan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,351 yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh pengelolaan keuangan (X) terhadap omzet usaha () adalah sebesar
35,1% Sedangkan sisanya 64,9% dipengaruhi oleh variabel yang lain seperti
kualitas produk, promosi, layanan, dan strategi pemasaran. Terlihat bahwa
Fritung Sebesar 41,569 dengan tingkat signifikansi probabilitas 0,000 < 0,05
maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel omzet usaha.
Maka dari itu, H, diterima dan H, ditolak, artinya signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh pengelolaan keuangan terhadap omzet
usaha mikro kecil dan menengah Palangka Raya. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh terhadap omzet usaha

mikro kecil dan menengah (UMKM) Palangka Raya.
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B. Saran

Setelah melakukan analisis, maka ada saran yang dapat peneliti
berikan yaitu berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai pengaruh
pengelolaan keuangan terhadap omzet usaha mikro kecil dan menengah
Palangka Raya. Sarannya adalah para pelaku usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) agar lebih memahami dan menerapkan pengelolaan
keuangan dengan baik sehingga mampu berkembang dan mampu meluaskan
usahanya serta menjadikan pengelolaan keuangan sebagai alat untuk
menjalankan sebuah usaha dan lebih sadar akan pentingnya pengelolaan
keuangan untuk berkembangnya sebuah usaha terlepas itu usaha dalam sekala

besar maupun kecil.
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